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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh E-filing, Account Representative dan Pemahaman Wajin Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur.  Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Populasi yang digunakan adalah jumlah wajib pajak pada KPP Pratama Medan Timur, dengan jumlah sampel 100 responden. Pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 25, dengan analisis deskriptif, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis serta koefisien determinasi. Dari hasil uji parsial dapat dilihat bahwa dapat disimpulkan secara parsial E-filing tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak H2 diterima yang berarti secara parsial account respresentative mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak dan H3 ditolak yang berarti secara parsial pemahaman wajib pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Dari hasil uji simultan secara bersama-sama variabel e-feling, account representative dan pemahaman wajib pajak berpengaruh kepatuhan membayar pajak pada KPP Pratama Medan Timur.

Kata Kunci : E-Filing, Account Respresentative, Pemahaman Wajib Pajak dan Kepatuhan Membayar Pajak.














ABSTRACT
This research aims to determine the influence of E-filing, Account Representative and Taxpayer Understanding of Compliance with Tax Payments at KPP Pratama Medan Timur. This research method uses a quantitative method with the data collection technique used in this research is a questionnaire. The population used is the number of taxpayers at the East Medan Pratama KPP, with a sample size of 100 respondents. Data processing uses SPSS Version 25 software, with descriptive analysis, multiple regression analysis and hypothesis testing and coefficient of determination. From the results of the partial test it can be seen that it can be concluded that partially E-filing does not have a significant influence on compliance with paying taxes. H2 is accepted, which means that partially the representative account has a significant influence on compliance with paying taxes and H3 is rejected, which means that partially the understanding of taxpayers is not has a significant influence on compliance with paying taxes. From the results of the simultaneous test, the variables e-feling, account representative and understanding of taxpayers influence compliance with paying taxes at KPP Pratama Medan Timur.
Keywords: E-Filing, Account Representative, Taxpayer Understanding and Tax Paying Compliance.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendapatan terbesar Negara berasal dari penerimaan pajak. Pajak merupakan pendapatan atau hasil yang diperoleh oleh suatu negara, dimana pajak secara signifikan dapat mempengaruhi kehidupan suatu negara, khususnya di dalam pelaksanaan pengembangan pembangunan nasional yang berlangsung secara terus menerus dan sebagai penyokong suatu perekonomian negara Indonesia yang merupakan sumber utama negara Indonesia untuk mendanai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 
Mengingat begitu besarnya peran penerimaan pajak untuk menjunjung kelangsungan hidup bernegara, sehingga pemerintah mengupayakan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai selaku bentuk pengawasan terhadap wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya hendaknya penerimaan pajak dapat meningkat setiap tahunnya. Pajak merupakan kontribusi wajib pajak kepada warga negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan dan bersifat memaksa menurut Undang – undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung yang digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat (Tri Sukma Melati Suci, 2019).
Dasar pemungutan pajak diatur dalam undang-undang 1945 amandemen pasal 23A “ pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan Undang-undang” (Direktorat Jendral Pajak 2016). Dimana pajak merupakan pungutan wajib yang harus dibayarkan oleh peserta wajib pajak. Pajak adalah salah satu sumber penerimaan Negara yang paling potensi bagi kelangsungan pembangunan Negara Indonesia karena penerimaan pajak meningkat seiring dengan meningkatkannya perekonomian dan taraf hidup suatu bangsa. Peranan pajak yang semakin besar dan penting dalam menyumbang penerimaan Negara dalam rangka membiayai pelaksanaan pembangunan nasional.
Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian di indonesia. Berdasarkan data dari badan pusat statistik salah satu sumber penerimaan negara yang terbesar adalah berasal dari penerimaan pajak dari seluruh penerimaan negara. Pengumutan pajak di indonesia secara kelembagaan merupakan tanggung jawab dari Direktorat Jendral Pajak selaku pengelola pemungutan pajak pusat, namun secara keseluruhan pemungutan pajak di indonesia merupakan tanggung jawab bersama seluruh masyarakat terutama wajib pajak.
Direktorat Jenderal Pajak berusaha melaksanakan penerapan sistem pajak yang lebih modern untuk memudahkan wajib pajak menghitung dan melaporkan pajak. Self assessment sytstem merupakan system pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia yang artinya wajib pajak diberikan wewenang dalam menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang dengan menghitung pajak yang terutang dan melaporkan pajak yang terutang.
Semakin besar dorongan ketergantungan anggaran pembelanjaan Negara kepada pajak membuat petugas pajak kini gencar dalam melakukan inovasi sistem perpajakan yang bertujuan untuk memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kepatuhan pajak. Kepatuhan pajak dalam hal ini adalah ketaatan wajib pajak orang pribadi atau badan dalam melaporkan pajak tahunannya, Kepatuhan Wajib Pajak adalah salah satu faktor penting dalam sistem perpajakan modern dan yang paling utama dalam perpajakan dikarenakan apabila semua wajib pajak patuh serta memahami akan pajak, maka perekonomian Negara akan berjalan baik sebagaimana mestinya. Namun tidaklah mudah untuk diwujudkan, karena masyarakat belum patuh memenuhi kewajiban dalam hal mendaftar menjadi Wajib Pajak, membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya.
Pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa Tingkat kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi dilansir hanya sebesar 59%, sedangkan dalam data Direktorat Jendral Pajak yang di kutip oleh peneliti sebelumnya pada tahun 2018 dimana data Direktorat Jendral Pajak Pusat mencatat sebanyak 3,1 Juta wajib pajak lembaga yang terdaftar. Meski demikian hanya 0,77 juta wajib pajak lembaga yang melaporkan SPT, dan hanya 0,32 juta yang membayar pajak. Berdasarkan data tersebut bisa disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pajak diindonesia tergolong rendah (Rini Ratna, 2019).
Ada beberapa faktor alasan yang menjadi pengaruh ketidak patuhan perpajakan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri wajib pajak itu sendiri dan berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan disekitar wajib pajak. (Muhammad Nur: 2019).
Karna hal diatas tersebut pemerintah membuat sebuat terobosan berupa pemanfaatan teknologi yang diharapkan mampu membantu wajib pajak dalam menjalankan kewajiban pajaknya. Teknologi yang ada pada masa saat ini sangat sangat memotivasi DJP dalam membuat terobosan pelayanan yang memudah kan WPOP dalam melakukan kepatuhan pajak hal ini terbukti dengan reformasi kebijakan yang diwujudkan dalam amandemen Undang – Undang Antara lain Undang – Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP), Undang – Undang nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh), Undang – Undang 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPn BM). 
Dimana dalam reformasi administrasi dilakukan berkaitan dengan organisasi, teknologi informasi dan sumber daya manusia (SDM), program dan sistem administrasi perpajakan modern diwujudkan Direktorat Jendral Pajak dalam bentuk menerapkan sistem pelayanan berbasis teknologi informasi seperti E-Filing. Electronic Filing merupakan suatu inovasi perubahan dalam penyampaian surat pemberitahuan (SPT) melalui sistem online yang real time kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak. Dengan adanya Electronic Filing, diharapkan wajib pajak dapat dengan mudah dalam melaporkan SPT kapan saja dan pelaporan pajak dapat dilakukan tanpa melalui pihak lain dan tidak ada biaya apapun yang dikenakan atasnya. 
Dari fenomena permasalahan hasil – hasil penelitian sebelumnya maka peneliti ingin melakukan penelitian pada KPP Pratama Medan Timur yang beralamat di Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara I Lt. I dan Lt. IV, Jl. Suka Mulia No.17A, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20151 untuk meneliti Pengetahuan dan Pemahaman wajib Pajak Orang Pribadi dalam melaksanakan kepatuhan pajak yang berbasis teknologi. Data yang di terima oleh peneliti merupakan jumlah target penerimaan dan realisasi pajak yang ada pada KPP Pratama Medan Timur adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1 
Jumlah Wajib Pajak Penghasilan Pasal 21 Yang Terdaftar Pada KPP Pratama Medan Timur
	Tahun
	Wajib Pajak Yang Terdaftar
	Realisasi Yang Membayar
	Persentase
	

	2016
	111.619
	12.215
	11%
	

	2017
	116.694
	12.619
	11%
	

	2018
	123.157
	12.149
	10%
	

	2019
	130.037
	13.041
	10%
	

	2020
	145.030
	11.712
	8%
	


Sumber: Data KPP Pratama Medan Timur (Diolah)

Berdasarkan data tabel jumlah wajib pajak penghasilan pasal 21 dapat disimpulkan bahwa pada periode 2016-2020 jumlah persentase wajib pajak pada pajak penghasilan cenderung menurun mulai dari 10% hingga menurun sampai 8%. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaporkan pajak penghasilannya.

Tabel 1.2 
Wajib Pajak Yang Terdaftar Dan Persentase Kepatuhan
	Tahun
	WPOP Terdaftar
	WPOP yang melaporkan SPT
	Persentase

	2016
	111.779
	36.653
	32,79%

	2017
	116.857
	36.246
	31,02%

	2018
	123.319
	35.369
	28,68%

	2019
	130.196
	37.918
	29,12%

	2020
	145.195
	35.828
	24,68%

	Jumlah Rata-Rata 
	29,25%


Sumber : KPP Pratama Medan Timur

Gambar 2.1 
Grafik Wajib Pajak KPP Pratama Medan Timur
Sumber: Data Sekunder diolah

Dari penjelasan tabel dan grafik diatas menunjukan bahwa, secara keseluruhan jumlah wajib pajak yang terdaftar meningkat, namun pada tahun 2020 jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar sebanyak 145.195 orang, namun tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT semakin menurun sebesar 24,68% hal ini dikarenakan banyak wajib pajak yang mulai tidak patuh dalam melaporkan pajaknya. Jadi jumlah rata-rata presentase kepatuhan selama 5 tahun pada KPP Pratama Medan Timur sebesar 29,25%. 
Hal ini membuktikan dari data yang diterima oleh peneliti bahwa pada setiap 5 tahunnya jumlah wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur setiap tahunnya mengalami peningkatan, dibandingkan dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayarkan pajak setiap tahunnya mengalami penurunan dan tidak mencapai target.
Hasil pencatatan Direktorat Jendral Pusat Tingkat pelaporan (SPT) tahun 2020 mencapai 5,15 juta hingga maret 2021, dibandingkan dengan tahun sebelummnya tahun 2019 mencapai 6 juta, maka pelaporan (SPT) tahun 2020 mengalami penurunan dikutip (www.liputan6.com). Adapun fenomena yang terjadi, Tingkat kepatuhan wajib pajak di Sumatera Utara yang mengalami penurunan dimana posisi oktober 2020 sebesar 60,74 %, dibandingkan posisi tahun 2019 sebesar 73% dikutip (www.wartaekonomi.co.id).
Dengan melakukan reformasi perpajakan seperti memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi Melalui Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ/2004 pada bulan Mei tahun 2004 secara resmi diluncurkan produk E-Filing atau Electronic Filing System. E-Filing merupakan layanan pengisian dan penyampaian surat pemberitahuan wajib pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau melalui penyedia jasa aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak.
Penggunaan E-Filing dapat mengurangi beban proses administrasi laporan pajak menggunakan kertas. E-Filing sangat bermanfaat bagi wajib pajak, dengan kemudahan yang telah tersedia Direktorat Jenderal Pajak mengharapkan semakin bertambah banyak wajib pajak yang patuh. Kepatuhan wajib pajak menjadi suatu capaian bagi Direktorat Jenderal Pajak dengan banyaknya wajib pajak yang patuh semakin bertambah pendapatan negara dari sektor pajak. Penyampaian SPT menggunakan E-Filing juga di terapkan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. Berikut jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan E-Filing pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur dapat di lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.3
Jumlah Wajib Pajak Yang Terdaftar Menggunakan E-Filing Pada KPP Medan Timur
	No.
	Tahun
	Wajib Pajak Menggunakan E-Filling

	1.
	2016
	255

	2.
	2017
	22.416

	3.
	2018
	28.672

	4.
	2019
	36.338

	5.
	2020
	35.649
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Berdasarkan tabel jumlah wajib pajak yang terdaftar menggunakan E-Felling secara keseluruhan mengalami peningkatakan hanya saja proses peningkatakan yang terjadi secara tidak konsisten meningkat hal ini karena masih banyak wajib pajak yang melaporkan pajaknya masih menggunakan sistem manual. 
Direktorat Jenderal Pajak atau melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau melalui penyedia jasa aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak (djponline.pajak.go.id) Dengan diterapkannya sistem e-filling, diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wajib pajak dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT karena dapat dikirimkan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu yang digunakan Wajib Pajak untuk perhitungan, pengisian, dan penyampaian SPT.
Dengan adanya pelaporan SPT tahunan dampaknya bahwa, sesuai dengan tujuan reformasi administrasi perpajakanya itu untuk meningkatkan kepatuhan membayar pajak sangat jelas bahwa tujuan dari pembentukan Account representative (AR) adalah pemberian pelayanan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Account representative berada dibawah Seksi Pengawasan dan Konsultasi pada Kantor Pelayanan Pajak, dimana selain terdapat fungsi pengawasan juga terdapat fungsi pelayanan, sehingga Account representative dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam perpajakan serta pelayanan yang baik kepada Wajib Pajak. Fungsi pelayanan, konsultasi dan pengawasan terhadap Wajib Pajak lebih efektif karena dilakukan Account representative sebagai mediator khusus, sehingga proses pelaksanaan pekerjaan pelayanan, konsultasi, dan pengawasan menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya Account representative maka penanganan atas berbagai aspek perpajakan akan menjadi lebih tanggap dan terawasi.
Richard (2018) mendefinisikan Account representative adalah secara khusus petugas pajak dengan sebutan AR lebih fokus pada pekerjaan menganalisa dan memonitor kepatuhan pembayaran pajak setiap Wajib Pajak yang diawasinya (semacam Tax Payer Profile/company profile), membantu mempercepat proses permohonan surat keterangan yang diperlukan Wajib Pajak, memonitor penyelesaian pemeriksaan pajak dan proses keberatannya dan menjawab pertanyaan Wajib Pajak atas permasalahan perpajakan serta menginformasikan ketentuan perpajakan terbaru. Akan tetapi dalam kenyataannya, keinginan masyarakat untuk membayarkan pajak masih tergolong rendah. 
Hal ini terjadi dikarenakan banyaknya Wajib Pajak yang belum sadar atas pemenuhan kewajiban perpajakannya, terbukti dengan masih banyaknya Wajib Pajak yang dikenakan sanksi atas keterlambatan penundaan pembayaran pajak, sehingga kepatuhan Wajib Pajak dalam penyampaian SPT masih rendah, selain itu Wajib Pajak tidak memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini. Account Representative diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 79/Pmk.01/2015 Tahun 2015 Tentang Account Representative Pada Kantor Pelayanan Pajak. Kepatuhan Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya akan meningkatkan penerimaan Negara dan pada gilirannya akan meningkatkan besarnya rasio pajak.
Pemahaman wajib pajak adalah dimana proses wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasi pengetahuan itu untuk membayarkan pajaknya. Pemahaman wajib pajak menggambarkan kemampuan wajib untuk melaporkan dengan benar pajak penghasilanya. Pemahaman wajib berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Kadek Juniati Putri, 2017). Pemahaman wajib pajak yaitu dimana wajib pajak patuh akan peraturan perpajakan dengan memahami dampak dari tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak atas sikap wajib pajak itu sendiri. Pemahaman perpajakan itu sendiri berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan uraian fenomena diatas yang telah dijelaskan penulis maka penulis mengangkat judul mengenai “Pengaruh E-Filling, Account Representative, Dan Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Medan Timur”
1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan mengingat luasnya permasalahan yang ada maka penulis membatasi permasalahan hanya pada wajib pajak orang pribadi yang melaporkan pajak penghasilan pasal 21 setiap tahunnya.
1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan identifikasi masalah dalam penelitin ini:.
1. Masih ditemukannya wajib pajak yang masih belum menggunakan E-Filing.
2. Masih adanya petugas pelayanan pajak yang tidak paham Undang-Undang atau peraturan perpajakan.
3. Kurangnya pemahaman dan sosialisasi tentang pajak membuat wajib pajak tidak berkeinginan melaksanakan kewajibannya. Sehingga target yang ingin dicapai dalam kepatuhan wajib pajak melaporkan (SPT) Tahunan tidak terealisasi sesuai target.
4. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya cenderung berfluktuasi.
1.4   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitin ini:.
1. Apakah E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan Timur?
2. Apakah Account Representative berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan Timur?
3. Apakah Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan Timur?
4. Apakah E-Filing,  Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan Timur?
1.5	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka di dapatkan tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh E-Filling terhadap kepatuhan membayar pajak orang pribadi.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Account Representative terhadap kepatuhan membayar pajak orang pribadi.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pemahaman Wajib Pajak terhadap kepatuhan membayar pajak orang pribadi.
4. Untuk menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh E-Filing,  Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak terhadap kepatuhan membayar pajak orang pribadi. 
1.6	Manfaat Penilitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas makan diperoleh manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi untuk memperoleh gambaran dan penelitian sejenisnya. 
2. Manfaat Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau sumbangan pemikiran dan informasi yang bermanfaat dan bersifat positif sebagai alat bantu dalam peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 
3. Manfaat Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan sebagai penambah wawasan pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1     Kajian Teoritis
2.1.1	Teori Atribusi
Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak oleh wajib pajak terkait dengan sikap wajib pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Persepsi seseorang untuk membuat penilaian mengenai orang lain sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal orang tersebut. Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan maksud tersebut. Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi atau lingkungan. Penentuan faktor internal atau eksternal menurut Robbins (2019) tergantung pada tiga faktor yaitu :
a. Kekhususan (Kesendirian atau Distinctiveness)
Kekhususan artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku individu lain secara berbeda-beda dalam situasi yang berlainan. Apabila perilaku seseorang dianggap suatu hal yang tidak biasa, maka individu lain yang bertindak sebagai pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka akan dinilai sebagai atribusi internal.
b. Konsensus
Konsensus artinya jika semua orang mempunyai kesamaan pandangan dalam merespon perilaku seseorang jika dalam situasi yang sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi eksternal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah, maka termasuk atribusi internal.
c. Konsistensi
Konsistensi yaitu jika seseorang menilai perilaku-perilaku orang lain dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab internal, dan sebaliknya. Teori atribusi mengelompokkan dua hal yang dapat memutarbalikkan arti dari atribusi. Pertama, kekeliruan atribusi mendasar yaitu kecenderungan untuk meremehkan pengaruh faktor-faktor eksternal daripada faktor internalnya. Kedua, prasangka layanan dari seseorang cenderung menghubungkan kesuksesan karena akibat faktor-faktor internal, sedangkan kegagalannya dihubungkan dengan faktor-faktor eksternal.
2.1.2  Defenisi Pajak
Pajak menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 mengemukakan tentang “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. (Astuti, 2020). Pajak merupakan suatu iuran yang dikeluarkan oleh rakyat untuk Negara yang dapat dipaksakan dengan tujuan untuk kesejahteraan rakyat dan pembangunan negara dengan berdasarkan undang-undang yang berlaku.
Pemerintah mempunyai tugas untuk mensejahterakan rakyatnya, untuk itu dibutuhkan dana yang besar. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk mendapatkan dana guna pembiayaan pengeluaran negara serta pembangunan negara. Pungutuan yang dimaksud dari masyarakat kepada negara yang dikenal saat ini adalah Pajak, istilah pajak tidak asing bagi masyaakat Indonesia. Kata pajak telah menjadi istilah baku dalam Bahasa baku Indonesia, Bahasa rakyat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.2.1  Fungsi Pajak
	Adapun fungsi pajak menurut Resmi (Resmi 2018:112) adalah sebagai berikut. 
a. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara), Pajak memiliki fungsi budgetair, artinya Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan pemerintah dengan menggunakan pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk membiayai biaya rutin maupun biaya pembangunan.
b. Fungsi Regulerend (Pengatur), pajak sebagai sarana untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah di bidang sosial dan ekonomi dan untuk mencapai tujuan tertentu di luar bidang keuangan.
2.1.2.2	Syarat Pemungutan Pajak
Pemungutan pajak harus memenuhi standar berikut untuk menghindari hambatan:
a. Pemungutan pajak harus adil (precondition of justice) Penerapan hukum dan perpajakan harus adil untuk memenuhi tujuan hukum, yaitu mewujudkan keadilan. Keadilan legislatif secara umum, termasuk pemungutan pajak, dan keadilan sesuai dengan kapasitas masing-masing pihak. Ditegaskan Tepat Khususnya, dengan memberikan pilihan kepada Wajib Pajak untuk menolak, menunda pembayaran, dan mengajukan banding atas keputusan tersebut kepada Dewan Penasehat Pajak.
b. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (legal requirement). Di Indonesia, pajak diatur oleh Pasal 23 (2) UUD 1945. Hal ini memberikan jaminan hukum akan keadilan baik bagi negara maupun warga negaranya.
c. Tidak menghambat perekonomian (syarat ekonomis). Untuk mencegah penurunan ekonomi lokal, tidak ada pemungutan yang dapat menghalangi berjalannya industri dan perdagangan secara efisien.
d. Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansial), artinya biaya pemungutan pajak harus lebih kecil dari penerimaan yang dihasilkan dari pemungutan tersebut.
e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana, Sistem pemungutan yang sederhana akan membuat segalanya lebih sederhana dan mendorong orang untuk membayar pajak mereka. Undang-undang pajak baru telah memenuhi syarat ini.
2.1.2.3	Pembagian Jenis Pajak
Pajak dapat dibagi menjadi beberapa jenis pajak, dan perbedaan tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda.
a. Menurut Golongannya
1) Pajak Langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh: Pajak Penghasilan.
2) Pajak tidak Langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai.
b. Menurut Sifatnya
1) Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. Contoh: Pajak Penghasilan.
2) Pajak Objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah.
c.	Menurut Lembaga Pemungutannya
1) Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, dan Bea Materai.
2) Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.
2.1.3 Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi
2.1.3.1  Pengertian Kepatuhan Membayar Pajak
Kepatuhan dapat diartikan sebagai suatu ketaatan dalam melaksanakan semua aturan yang sudah ditetapkan (Yusnidar dkk 2018). Sehingga kepatuhan membayar pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak harus melaksanakan dan memenuhi semua hak dan kewajiban perpajakannya (Febriani dkk, 2019). Lebih lanjut Supriyati (2018) mendefinisikan kepatuhan membayar pajak sebagai suatu ketaatan Wajib Pajak dalam menjalankan ketentuan perpajakan yang telah diwajibkan dan dilaksanakan berdasarkan undang-undang perpajakan yang telah ditetapkan. Di sisi lain, kepatuhan membayar pajak juga dapat diartikan sebagai perilaku sukarela Wajib Pajak dalam hal melaporkan semua pendapatan lain yang diterimanya (Yew dkk, 2018). 
Terdapat tiga kriteria kepatuhan pajak yang ditetapkan oleh badan perpajakan Amerika Serikat (Internal Revenue Service) seperti yang diungkapkan oleh Brown dkk (2018), yaitu sebagai berikut:
1. Kepatuhan dalam penyampaian Surat Pemberitahuan (filing compliance), merupakan kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu.
2. Kepatuhan dalam pembayaran (payment compliance), merupakan kepatuhan Wajib Pajak dalam hal membayar pajak terutangnya dengan tepat waktu.
3. Kepatuhan pelaporan pajak (reporting compliance), merupakan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan pajak terutangnya secara benar, lengkap dan jujur.
Kepatuhan Pajak dapat diukur berdasarkan dari pemahaman Wajib Pajak terhadap ketentuan peraturan undang-undang perpajakan dengan cara mengisi formulir Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar, lengkap, dan jelas, menghitung dengan benar jumlah pajak terutang, serta membayar dan melaporkan pajak terutang tepat waktu (Febriani dan Kusmuriyanto, 2018). Indikator lain yang digunakan dalam mengukur kepatuhan pajak Wajib Pajak Orang Pribadi adalah melaporkan seluruh penghasilan termasuk cash income dan outside income yang diperoleh (Torgler, Schaffner, dan Macintyre, 2019).
2.1.3.2 Bentuk-Bentuk Kepatuhan Membayar Pajak
Secara umum kepatuhan membayar pajak dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:
1) Kepatuhan formal
Kepatuhan formal yaitu suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perpajakan. Kepatuhan formal merefleksikan pemenuhan kewajiban penyetoran dan pelaporan pajak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
2) Kepatuhan material
Kepatuahan material lebih menekankan pada aspek substansinya yaitu jumlah pembayaran pajak telah sesuai dengan ketentuan. Dalam arti perhitungan dan penyetoran pajak telah benar (Siti Kurnia Rahayu, 2019: 138).
2.1.3.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Membayar Pajak
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi antara lain adalah sebagai berikut :
1) Penerapan Sistem E-filing
E-filing merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time, Direktorat Jenderal Pajak atau melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau melalui penyedia jasa aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak. Dengan diterapkannya sistem e-filing, diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wajib pajak dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT karena dapat dikirimkan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu yang digunakan Wajib Pajak untuk perhitungan, pengisian, dan penyampaian SPT.
2) Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan adalah seluruh pelayanan terbaik yang diberikan untuk tetap menjaga kepuasan bagi wajib pajak di kantor pelayanan pajak dan dilakukan berdasarkan undang-undang perpajakan (Susmita dan Supadmi, 2016). Berdasarkan Kemempan No 63 Tahun 2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik mendefinisikan kualitas pelayanan yaitu kepastian prosedur, waktu, dan pembiayaan yang transparansi dan akuntabel yang harus dilaksanakan secara utuh oleh setiap instansi dan unit instansi pemerintah sesuai dengan tugas dan fungsinya secara menyeluruh.
3) Sanksi Perpajakan
Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yan diberikan kepada orang yang melanggar peraturan. Peratuan atau Undang-undang merupakan rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi diperlukan agar peraturan tidak dilanggar. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundangundangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
2.1.3.4	Indikator Kepatuhan Membayar Pajak
Menurut Safri (2019), menyebutkan bahwa terdapat beberapa indikator dalam kesadaran dalam membayar pajak adalah sebagai berikut :
1. Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban membayar pajak. Adanya hak dan kewajiban pajak dapat mempermudah pemasukan keuangan negara. Kewajiban membayar pajak merupakan hal yang harus dilakukan oleh wajib pajak.
2. Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk pembiayaan negara dan daerah. Adanya kepercayaan masyarakat dalam melakukan kewajibannya untuk memenuhi keuangan negara sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam membayar pajak.
3. Dorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara sukarela. Dalam membayar pajak harus dilakukan dengan kesadaran wajib pajak sehingga, proses pembayaran dapat berjalan dengan baik. Apabila wajib pajak mempunyai dorongan untuk membayar pajak maka bentuk pertisipasi dari wajib pajak dapat menunjang keuangan negara.
2.1.4	E-Filing
2.1.4.1	Pengertian E-Filing
E-filing adalah suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara on-line yang realtime melalui website Direktorat Jenderal Pajak. Hal tersebut memberikan banyak manfaat bagi wajib pajak diantaranya pelayanan yang lebih baik, terpadu, dan personal, melalui konsep One Stop Service yang melayani seluruh jenis pajak, sumber daya manusia yang lebih profesional karena telah terdapat Fit And Proper Test Dan Competency Mapping, pemeriksaan yang lebih terbuka dan profesional dengan konsep spesialisasi, adanya tenaga Account Representative (AR) yang bertugas membantu segala permasalahan wajib pajak dan pemanfaatan IT secara maksimal salah satunya melalui E-Filing.
Proses penggunaan e-filing dibedakan menjadi 2 jenis yaitu e-filing dial up dan e-filing melalui ASP. E-filing dial up adalah cara penyampaian SPT yang langsung terhubung dengan server di Direktorat Jendral pajak dengan melalui modem dari PC Wajib Pajak yang menyampaikan SPT nya, efiling Dial up belum banyak digunakan dalam pelayanan kepada wajib pajak di KPP pratama. Sedangkan e-filing melalui ASP terlebih dahulu, kemudian menginstal aplikasi E-SPT, melakukan penyampaian SPT secara online lalu cetak from induk SPT ke KPP.
Menurut Setyana (2018) mekanisme pelaporan e-filing terdiri dari tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebut meliputi :
a. Wajib pajak mengajukan permohonan e-FIN ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
b. Wajib pajak melakukan pendaftaran sebagai wajib pajak wajib pajak e-filing di situs Dorektorat Jendral Pajak paling lambat 30 hari setelah terbitnya e-FIN.
c. Wajib pajak menyampaikan SPT Tahunan secara elektronik melalui situs DJP dengan tahap sebagai berikut:
1. Mengisi e-SPT pada aplikasi e-filing di situs DJP.
2. Meminta kode verivikasi pengiriman e-SPT yang akan dikirim melalui email masing-masing wajib pajak.
3. Mengirim SPT secara online dengan mengisikan kode verifikasi.
4. Menerima notifikasi status e-SPT dan bukti penerimaan elektronik yang akan diberikan kepada wajib pajak melalui email.
2.1.4.2	Tujuan Dan Manfaat  E-Filing
Tujuan layanan e-filling adalah untuk memberikan fasilitas pelaporan atau penyampaian SPT secara elektronik kepada wajib pajak. Wajib pajak baik orang pribadi maupun badan dapat melakukan dimana saja dan kapan saja, tidak tergantung pada jam kerja. Tentunya ini akan dapat membantu wajib pajak guna menghemat biaya serta mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk melaporkan atau menyampaikan SPT secara benar dan tepat waktu ke kantor pajak.
Kantor pajak juga akan menerima laporan SPT dengan lebih cepat dan kegiatan administrasi tentunya akan lebih ramping. Layanan e-filing ini dapat diakses kapan saja dan dimana saja, sehingga penyampaian SPT melalui e-filing akan lebih efisien dan efektif karena dapat dilakukan setiap saat selama 24 jam (S. P. Dewi & Susanti, 2019).

2.1.4.4	Indikator  E-Filing
	Menurut Rahayu (2019), indikator penerapan sistem e-filing, yaitu: 
1. Pengoperasian e-filing dilakukan secara mudah.
2. E-filing memberikan kemudahan dalam pelaporan SPT.
3. Menggunakan e-filing dalam pelaporan SPT Tahunan lebih efektif karena penyampaian SPT dilakukan secara cepat dan tepat.
Pelaporan SPT menggunakan e-filing lebih ekonomis daripada manual. Pada penelitian Tasmilah (2021), indikator-indikator penerapan sistem e-filing sebagai berikut:
1. Kemudahan penggunaan sistem e-filing.
2. Dengan adanya e-filing, pelaporan SPT dapat dilakukan secara mudah.
3. E-filing lebih ekonomis daripada pelaporan SPT secara manual.
4. Pelaporan SPT dilakukan secara cepat dan kapan saja.
5. Perhitungan secara tepat.
6. Data yang disampaikan selalu lengkap.
7. Tidak menggunakan kertas.
2.1.5	Account Representative
2.1.5.1	Pengertian Account Representative
Account representative (AR) adalah secara khusus petugas pajak dengan sebutan AR lebih fokus pada pekerjaan menganalisis dan memonitor kepatuhan pembayaran pajak setiap Wajib Pajak yang diawasinya (Tax Payer Profile/company profile), membantu mempercepat proses permohonan surat keterangan yang diperlukan Wajib Pajak, memonitor penyelesaian pemeriksaan pajak dan proses keberatannya dan menjawab pertanyaan Wajib Pajak atas permasalahan perpajakan serta menginformasikan ketentuan perpajakan terbaru.
Menurut pengertian Account Representative (AR) di lingkungan Direktorat jendral Pajak adalah Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan secara langsung kepada Wajib Pajak tertentu.
Dari penilaian diatas, maka Account Representative (AR) dapat disebut juga sebagai staf pendukung pelaksana dalam tiap Kantor Pelayanan Pajak Modern, bertanggung jawab dalam menganalisa dan memonitor kepatuhan dalam membayar pajak oleh wajib pajak melalui penyampaian SPT yang harus sesuai dengan peraturan perundangundangan pajak dan berwenang untuk memberikan respon yang efektif, tepat dan benar atas pertanyaan dan permasalahan yang disampaikan Wajib Pajak dalam pelaksanaan kewajibannya, memberikas edukasi kepada Wajib Pajak, asistensi secara langsung, serta mendorong, memofitasi dan mengawasi pemenuhan hak dan kewajiban Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawab Account Representative (AR).
2.1.5.2	Tugas Dan Fungsi Account Representative
Menurut Peraturan Direktorat Jenderal Pajak dilingkungan Kantor Pelayanan Pajak Madya dalam melaksanakan kesehariannya sebagai perwakilan dari wajib pajak, Account Representative (AR) memiliki tugas-tugas dan fungsi sebagai berikut:
a) Sebagai pegawai penghubung (Liaison Officer) yang menjadi tanggung jawabnya untuk seluruh jenis pajak (PPh, PN, PPnBM, PBB dan BPHTB).
b) Memahami segala ruang lingkup usaha dan pekerjaan Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya.
c) Melakukan pengawasan terhadap seluruh kewajiban perpajakan Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya.
d) Membangun hubungan yang sehat, jujur dan transparan dengan Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya sehingga tercipta kesadaran WP dalam memenuhi hak dan kewajibannya di bidang perpajakan (Voluntary Compliance).
e) Berkewajiban memberikan data dan informasi mengenai Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya kepada seksi terkait untuk tujuan peningkatan kepatuhan maupun penegakan hokum (dengan persetujuan tertulis Kepala kantor).
f) Berkewajiban untuk memutakhirkan (update) data dan informasi yang berkaitan dengan Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya.
2.1.5.3	Indikator Account Representative
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2018:112), Indikator Account Representative sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak dengan sangat baik.
2. Menjunjung dan menerapkan kode etik pegawai dengan sangat baik.
3. Menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan sangat baik.
2.1.6	Pemahaman Wajib Pajak
2.1.6.1	Pengertian Pemahaman Wajib Pajak
Menurut Fikriningrum (2018:46) pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan merupakan penalaran dan penangkapan makna tentang peraturan perpajakanyang dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a) Kepemilikan NPWP.
b) Pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak.
c) Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan.
d) Pengetahuan dan pemahaman mengenai Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), Penghasilan Kena Pajak (PKP), dan tarif pajak.
e) Adalah wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
f) Wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan pajak melalui training perpajakan yang mereka ikuti.
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2018:145), kajian pentingnya aspek pengetahuan perpajakan bagi Wajib Pajak sangat mempengaruhi sikap wajib  pajak terhadap sistem-sistem perpajakan yang adil. Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar. Dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap pemahaman Wajib Pajak. 
Dengan penyuluhan perpajakan secara intensif dan kontinyu akan meningkatkan pemahaman Wajib Pajak tentang membayar pajak sebagai wujud gotong royong nasional dalam menghimpun dana untuk kepentingan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional. Maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman wajib pajak semakin baik apabila wajib pajak mempunyai kualitas pengetahuan yang baik pula.
2.1.6.2	Indikator Pemahaman Wajib Pajak
Berdasarkan konsep pengetahuan dan pemahaman pajak menurut Siti Kurnia Rahayu (2018:248), maka beberapa indikator wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, adalah:
1. Pengetahuan Mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Ketentuan umum dan tata cara perpajakan tujuannnya adalah untuk meningkatkan profesionalisme aparatur perpajakan, meningkatkan keterbukaan administrasi perpajakan dan meningkatkan kepatuhan sukarela wajib pajak. Isi dari ketentuan umum dan tata cara perpajakan tersebut antara lain mengenai hak dan kewajiban wajib pajak, SPT, NPWP, dan Prosedur Pembayaran, Pemungutan serta Pelaporan Pajak.
2. Pengetahuan Tentang Sistem Perpajakan di Indonesia. Sistem perpajakan yang diterapkan di Indonesia adalah selfasessment system yaitu pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetorkan, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.
3. Pengetahuan Mengenai Fungsi Perpajakan. Terdapat dua fungsi perpajakan yaitu Fungsi Budgetair dan Fungsi Regulerend.
2.1.7	Pajak Penghasilan Pasal 21
2.1.7.1	Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21
	Pajak Penghasilan (PPh) 21 adalah Pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan dengan nama dan bentuk apapun yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri. Pada PPh Pasal 21 ini menggunakan istilah “pemotongan”. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan objek yang dikenakan pemotongan yanitu penghasilan bruto yang dibayar oleh pemberi kerja tidak utuh, tetapi setelah dipotong PPh 21.
Ketentuan ini mengatur tentang pembayaran pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak. Terhadap Pajak Penghasilan Pasal 21 yang telah dipotong dan disetorkan oleh pemberi kerja atas penghasilan yang diterima atau diperoleh sehubungan dengan pekerjaan dari satu pemberi kerja merupakan pelunasan pajak yang terutang untuk Tahun Pajak yang bersangkutan, sehingga pada akhir Tahun Pajak, pegawai tersebut tidak diwajibkan menyampaikan SPT Tahunan. (Rismawati, 2019:97).
2.1.7.2	Subjek Pajak Penghasilan Pasal 21
Subjek PPh 21 meliputi:

1. Pegawai
2. Penerima uang pesangon, pensiun atau uang manfaat pensiun, THT atau Jaminan Hari Tua, ternasuk ahli warisnya.
3. Bukan pegawai yang menerima atau memperoleh penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan.
4. Peserta kegiatan yang menerima atau memperoleh penghasilan sehubungan dengan keikutsertaannya dalam suatu kegiatan.
2.1.7.3	Objek Pajak Penghasilan Pasal 21
Penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21:
1. Penghasilan yang diterima atau diperoleh Pegawai tetap, baik berupa penghasilan yang bersifat teratur maupun tidak teratur.
2. Penghasilan yang diterima atau diperoleh penerima pensiun secara teratur berupa uang pensiun atau penghasilan sejenisnya.
3. Penghasilan berupa uang pesangon, uang manfaat pensiun, tunjangan hari tua, atau jaminan hari tua yang dibayarkan sekaligus, yang pembayarannya melewati jangka waktu 2 (dua) tahun sejak pegawai berhenti bekerja.
4. Penghasilan Pegawai Tidak Tetap atau Tenaga Kerja Lepas, berupa upah harian, upah mingguan, upah satuan, upah borongan atau upah yang dibayarkan secara bulanan.
5. Imbalan kepada Bukan Pegawai, antara lain berupa honorarium, komisi, fee, dan imbalan sejenisnya dengan nama dan dalam bentuk apapun sebagai imbalan sehubungan jasa yang dilakukan. 
6. Imbalan kepada peserta kegiatan, antara lain berupa uang saku, uang representasi, uang rapat, honorarium, hadiah atau penghargaan dengan nama dan dalam bentuk apapun, dan imbalan sejenis dengan nama apapun.
7. Penghasilan berupa honorarium atau imbalan yang bersifat tidak teratur yang diterima atau diperoleh anggota dewan komisaris atau dewan pengawas yang tidak merangkap sebagai Pegawai tetap pada perusahaan yang sama.
2.2 	Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dasar penulis dalam melakukan penelitian, sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini. Berikut beberapa penlitian terdahulu antara lain sebagai berikut:
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
(Tahun)
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Puput Solekhah, Supriono (2018) Journal of Economic, Management, Accounting and Technology (JEMATech) Vol. 1, No. 1, Agustus 2018
	Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Purworejo.
	E-Filing (X1), Pemahaman Perpajakan (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3), Sanksi Pajak (X4) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Dari hasil penelitian tersebut bahwa:
a) Penerapan sistem e- filing tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
b) Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	2.
	Rini Ratna Nafita Sari (2019) Jurnal Ekonomi Bisnis Vol.5 No.1 April 2019.
	Pengaruh e-filing, ebilling dan E-faktur terhadap kepatuhan Wajib pajak pada KPP Pratama Kediri.
	E-Filing (X1), E-Beling (X2) E-Faktur (X3) danKepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Penerapan e-billing, E- filling, dan Efaktur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuahan wajib pajak orang pribadi.

	No
	PenulisTabel 2.1 
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)


(Tahun)
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Syamsul Bahri Arifin dan Indra Syafii (Jurnal Akuntansi dan Bisnis: Jurnal Program Studi Akuntansi, 5 (1) Mei 2019, ISSN 2443-3071, eISSN 2503- 0337).
	Penerapan E-Filing, E-Billing, dan Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Polonia
	E-Filing (X1), E-Beling (X2), Pemeriksaan Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
	Penerapan E-Filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	4.
	Ryskha Armayni Lubis, Bastari. M, dan Eka Nurmala Sari (JAKK, Volume 2 No. 1/Mei Tahun 2019. (eISSN; 2623- 2596).
	Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Lubuk Pakam
	Wajib Pajak (X1), Tarif Pajak (X2), Pengetahuan Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
	Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	5.
	Nur Ghailina As'ari (Jurnal Ekobis Dewantara, Vol. 1 No. 6 Juni 2018)
	Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kec. Rongkap
	Pemahaman Peraturan Perpajakan (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Sanksi Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
	Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	6.
	Refiana Yuliawati dkk, 2017). e-ISSN: 2337-9723
	Pengaruh Peran E-Filing Dan Peran Account Representative (Ar) Terhadap Pencitraan Otoritas Pajak Kpp Pratama Pare
	E-Filing (X1), Perna AR (X2) dan Pencitraan Otoritas Pajak (Y).
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh terhadap Pencitraan Otoritas Pajak, peran Account Representative (AR) berpengaruh terhadap pencitraan otoritas pajak, dan secara simultan menunjukkan bahwa penerapan eFiling dan peran Account Representative (AR) berpengaruh terhadap pencitraan otoritas pajak.

	No
	Penulis
(Tahun)
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7.
	Tassha Saskia dkk, (2022). ISSN: 2338
-8412                                                          e-ISSN : 2716-4411

	Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus pada Anggota Koperasi LKMS Ukhuwah Bintang Ihsani Kota Bengkulu)
	E-Filing (X1) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Hasil  penelitian menjukkan nilai sig sebesar 0.022 < 0.05 artinya penerapan e-
filing terhadap kepatuhan 
pajak terdapat pengaruh.


	8.
	Fuzzy Rachmawati dkk (2022). Jurnal Perpajakan Vol. 1 No. 1 ISSN: 2828-0709.
	Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderating
	E-Filing (X1) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
	Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-filing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemahaman Internet dapat memoderasi pengaruh Penerapan Sistem E-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.


Sumber : Data diolahTabel 2.1 
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)


2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual/berpikir merupakan suatu model teori hubungan dalam memahami sebuah faktor yang penting yang paling mendasar pada suatu proses atau pemikiran dalam suatu penelitian.
2.3.1 Pengaruh Penerapan E-Filing Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Penerapan E-Filing merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time. Maka dari itu dapat dijelaskan bahwa penerapan sistem E-Filing ini mampu memberikan kemudahan dari wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Penelitian yang dilakukan (Amalia, 2016) dengan judul pengaruh penerpan e-filing terhadap tingkat kepatuhan penyampaian tahunan pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
2.3.2 Pengaruh Account Representative Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak.
Menurut Retriana (2019) pengertian Account Representative (AR) di lingkungan Direktorat jendral Pajak adalah Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan secara langsung kepada Wajib Pajak tertentu. Dapat dijelaskan bahwa pelayanan pegawai pajak harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan mampu melayani para wajib pajak yang datang. Penelitian yang sama juga di teliti oleh Rahwati Irawan dan Raden Arja Sadjiarto (2018) dengan judul Pengaruh Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kpp Pratama Tarakan dan hasil Penelitian ini adalah  Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kompetensi pelayanan, kredibilitas pelayanan, dan pengawasan kepatuhan material berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Tarakan. 


2.3.3	Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2018:145), kajian pentingnya aspek pengetahuan perpajakan bagi Wajib Pajak sangat mempengaruhi sikap wajib  pajak terhadap sistem-sistem perpajakan yang adil. Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar. Dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap pemahaman Wajib Pajak. Penelitian yang sama juga di teliti oleh Johanes Herbert Tene dkk (2018) dengan judul Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran Pajak, Sanksi Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak, kesadaran pajak dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Manado, sedangkan pelayanan fiskus tidak bepengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Manado. 
2.3.4	Pengaruh Penerapan E-Filing, Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak.
Proses penggunaan e-filing dibedakan menjadi 2 jenis yaitu e-filing dial up dan e-filing melalui ASP. E-filing dial up adalah cara penyampaian SPT yang langsung terhubung dengan server di Direktorat Jendral pajak dengan melalui modem dari PC Wajib Pajak yang menyampaikan SPT nya, efiling Dial up belum banyak digunakan dalam pelayanan kepada wajib pajak di KPP Pratama. Begitu juga dengan Account representative (AR) adalah secara khusus petugas pajak dengan sebutan AR lebih fokus pada pekerjaan menganalisis dan memonitor kepatuhan pembayaran pajak setiap Wajib Pajak yang diawasinya (Tax Payer Profile/company profile), membantu mempercepat proses permohonan surat keterangan yang diperlukan Wajib Pajak. 
Lalu kemudian pentingnya aspek pengetahuan perpajakan bagi Wajib Pajak sangat mempengaruhi sikap wajib  pajak terhadap sistem-sistem perpajakan yang adil. Sehingga nantinya berpengaruh terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. Kepatuhan dapat diartikan sebagai suatu ketaatan dalam melaksanakan semua aturan yang sudah ditetapkan (Yusnidar dkk 2018). Sehingga kepatuhan membayar pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak harus melaksanakan dan memenuhi semua hak dan kewajiban perpajakannya (Febriani dkk, 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Supriono (2018) dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Purworejo. 
Dengan hasil penelitian Penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kemudian Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Kepatuhan Membayar Pajak 
Account Representative
E-Filing


Pemahaman Wajib Pajak






Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Sumber : Data diolah

2.4 	Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah praduga atau pernyataan yang bersifat sementara dalam masalah sehingga harus diuji lebih lanjut agar dapat mengetahui benar atau tidaknya praduga atau pernyataan yang dibuat pada penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. E-Filing, berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi.
2. Account Representative berpengaruh pada Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi.
3. Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi.
4. E-Filing, Account Representative Pemahaman Wajib pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi.

BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis data dan Sumber Data. 
3.1.1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018, hal.198) menyatakan bahwa: “kuantitatif adalah salah satu metode yang dilakukan oleh penelitiaan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti  populasi atau sampel tertentu, dengan cara pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, yang bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis atau dugaan sementara”.
Jadi data kuantitatif merupakan jenis data yang bisa diukur atau dihitung secara langsung, serta berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bentuk angka atau bilangan.
3.1.2. Sumber data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan sumber data adalah sebagai berikut:
1. Data primer.
Data primer adalah data yang didapat peneliti dan dikumpulkan langsung dari objek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2018, hal.213) Menyatakan bahwa sumber data yang didapatkan langsung kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Menurut Sumadi Suryabrata (2018:139) mendefenisikan bahwa data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya dari hasil pengumpulan data mentahnya yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
2. Data Sekunder.
Data sekunder merupakan jenis data yang tidak diperoleh dari sumber utama, tetapi sudah melalui dari sumber kesekian.Menurut Sugiyono (2018, hal.118) menyatakan bahwa data sekunder adalah salah satu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan disuatu daerah, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari KPP Pratama Medan Timur.
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi
Dalam penulisan proposal skripsi, penulis melakukan penelitian di KPP Pratama Medan Timur dan Beralamat di Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara I Lt. I dan Lt. IV, Jl. Suka Mulia No.17A AUR Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20151 Dan penulis melakukan peneltian ini mulai pada Maret 2023 sampai dengan Juni 2023.
3.2.2. Waktu penelitian
Tabel 3.1
Waktu Pelitian
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	April-23
	Mei-23
	Juni-23
	Juli-23
	Agus-23
	Sep-23
	Okt-23

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	1
	Pengajuan Judul
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang Meja Hijau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data Di olah

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah jumlah dari subjek yang akan diteliti. Menurut Silaen (2018, hal. 87) menyatakan bahwa: “Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang memilki karakteristik (Sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti”. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Medan Timur. Berdasarkan data Pada KPP Pratama Medan Timur bahwa wajib pajak penghasilan pasal 21 yang terdaftar bersifat Homogen yaitu wajib pajak yang besar diwilayah Sumatera Utara dan jumlah Wajib Pajak Orang pribadi yang terdaftar Pada Pajak Penghasilan Pasal  adalah 145.030 wajib pajak.

3.3.2. Sampel
Sampel merupakan populasi adalah sebagian wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas tertentu dan akan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. Menurut Suryani dan Hendrayadi (2019, hal. 192) menyatakan bahwa “Dengan demikian dapat dikatakan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil metode atau teknik untuk diteliti tehadap populasi”.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan probability random sampling. Menurut Etikan dan Bala (2018, hal. 115) menyatakan bahwa “probability random sampling adalah teknik sampling yang memungkinkan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.

Keterangan:
n 	= Jumlah sampel
N	= Jumlah populasi 
e 	= Batas kesalahan 10% 
Dalam data yang ada pada KPP Pratama Medan Timur ada 145.030 jumlah wajib pajak penghasilan pasal 21 Orang pribadi  yang terdaftar pada tahun 2020, Tingkat kesalahan atau standart error yang ditolerir dalam penelitian ini adalah 10% yang ditentukan oleh peneliti. 

n
n  = 100 responden
3.4. Defenisi Operasional Variabel dan Aspek Pengukuran Variabel
3.4.1. Defenisi Operasional
Operasional variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran dari variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, dan ukuran variabel yang digunakan selama peneliti dilakukan. Menurut Sugiyono (2019, hal.138) menyatakan bahwa “Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat memperoleh informasi terkait variabel tersebut, dan kemudian akan ditarik kesimpulan”. 
Tabel 3.2
Defenisi Operasional variabel
	No
	Variabel
	Defenisi Operasional
	Indikator

	1. 
	Kepatuhan Membayar Pajak (Y)
	Supriyati (2018) mendefinisikan kepatuhan membayar pajak sebagai suatu ketaatan Wajib Pajak dalam menjalankan ketentuan perpajakan yang telah diwajibkan dan dilaksanakan berdasarkan undang-undang perpajakan yang telah ditetapkan.
	1) Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban membayar pajak.
2) Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak.
3) Dorongan diri sendiri untuk membayar pajak.

	2. 
	Penerapan Sistem E-filling (X1)
	Layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time.
	1. Pengoperasian e-filing dilakukan secara mudah.
2. E-filing memberikan kemudahan dalam pelaporan SPT.
3. Menggunakan e-filing dalam pelaporan SPT Tahunan lebih efektif karena penyampaian SPT dilakukan secara cepat dan tepat.

	No
	Variabel
	Defenisi Operasional
	Indikator

	3.
	Account Represntative (X2)
	Menurut pengertian Account Representative (AR) di lingkungan Direktorat jendral Pajak adalah Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan secara langsung kepada Wajib Pajak tertentu.
	1. Memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak dengan sangat baik.
2. Menjunjung dan menerapkan kode etik pegawai dengan sangat baik.
3. Menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan sangat baik.

	4. 
	Pemahaman Wajib Pajak (X3)
	Merupakan kemampuan wajib pajak dalam mendefinisikan, merumuskan, dan Menafsirkan peraturan perpajakan, serta mampu melihat konsekuensi atau implikasi atas kemungkinan yang ditimbulkan tersebut (Dr. Siri Kurnia Rahayu, (2020:198).
	Pengetahuan Mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
Pengetahuan Tentang Sistem Perpajakan di Indonesia.
Pengetahuan Mengenai Fungsi Perpajakan.


Sumber: Data Sekunder DiolahTabel 3.2
Defenisi Operasional variabel (Lanjutan)


3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang ada didalam pengumpulan data dengan menggunakan teknik atau cara yang digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut sugiyono 2018 (Hal. 224) menyatakan bahwa “bahwa pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi”.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik kuisioner
Teknik kuisioner merupakan salah satu teknik instrument penelitian yang terdiri dari rangkayan pertanyaan atau pernyataan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden. Kuisioner dapat dianggap sebagai wawancara tertulis. Cara ini dapat dilakukan dengan tatap muka, melalui telepon, computer bahkan pos. Dalam teknik kuisioner ini peneliti melakukan penyebaran angket kepada masyarakat yang menjadi wajib pajak pada KPP Pratama Medan Timur.
Tabel 3.3
Pengukuran Skala likert
	No
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Ragu-Ragu (RG)
	3

	4
	Kurang Setuju (KS)
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



3.6. Uji Istrumen Penelitian
3.6.1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh penulis. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Menurut Ghozali (2018, hal. 51) menyatakan bahwa “Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”. Dengan kriterial jika r hitung ≤ r tabel artinya instrumen tidak valid, dan jika r hitung ˂ r tabel artinya maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.



Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas E-Feling  (X1)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,867
	0,361
	Valid

	2.
	0,860
	0,361
	Valid

	3.
	0,694
	0,361
	Valid

	4.
	0,898
	0,361
	Valid

	5.
	0,788
	0,361
	Valid

	6.
	0,949
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari seluruh pernyataan dari variabel e-Felling (X1) rhitung lebih besar dari rtabel, maka sesuai dengan kriteria dalam menentukan validitas suatu kuisioner rhitung> rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Account Representative (X2)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,765
	0,361
	Valid

	2.
	0,701
	0,361
	Valid

	3.
	0,633
	0,361
	Valid

	4.
	0,561
	0,361
	Valid

	5.
	0,674
	0,361
	Valid

	6.
	0,686
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari seluruh pernyataan dari variabel Account Representasi (X2) rhitung lebih besar dari rtabel, maka sesuai dengan kriteria dalam menentukan validitas suatu kuisioner rhitung> rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak  (X3)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,719
	0,361
	Valid

	2.
	0,737
	0,361
	Valid

	3.
	0,737
	0,361
	Valid

	4.
	0,714
	0,361
	Valid

	5.
	0,710
	0,361
	Valid

	6.
	0,819
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari seluruh pernyataan dari variabel Pemahaman Wajib Pajak  (X3) rhitung lebih besar dari rtabel, maka sesuai dengan kriteria dalam menentukan validitas suatu kuisioner rhitung> rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak  (Y)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,558
	0,361
	Valid

	2.
	0,443
	0,361
	Valid

	3.
	0,381
	0,361
	Valid

	4.
	0,462
	0,361
	Valid

	5.
	0,461
	0,361
	Valid

	6.
	0,419
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari seluruh pernyataan dari variabel Kepatuhan Membayar Pajak  (Y) rhitung lebih besar dari rtabel, maka sesuai dengan kriteria dalam menentukan validitas suatu kuisioner rhitung> rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
3.6.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Dan uji reliabilitas instrumen dilihat dari besarnya nilai Alpha Cronbach’s dengan masing-masing variabel. Alpha Cronbach’s digunakan untuk mengetahui reliabilitas kekonsistenan. Dan untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan reliabel jika memiliki Alpha Cronbach’s lebih dari 0,60.
Tabel 3.8
Hasil Uji Reabilitas E-Feling (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.920
	.919
	6



Berdasarkan tabel diatas bahwa pengujian reliabilitas terhadap 3 pernyataan kuesioner variabel E-feling (X1) didapatkan hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0, 920 dan lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan pernyataan kuesioner variabel E-feling (X1)  dalam penelitian ini reliable.
Tabel 3.9
Hasil Uji Reabilitas Account Representative  (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.726
	.774
	6



Berdasarkan tabel diatas bahwa pengujian reliabilitas terhadap 3 pernyataan kuesioner variabel Account Representative  (X2) didapatkan hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,723 dan lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan pernyataan kuesioner variabel Account Representative  (X2) dalam penelitian ini reliable.




Tabel 3.10
Hasil Uji Reabilitas Pemahaman Wajib Pajak  (X3)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.831
	.835
	6



Berdasarkan tabel diatas bahwa pengujian reliabilitas terhadap 3 pernyataan kuesioner variabel Pemahaman Wajib Pajak  (X3) didapatkan hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,831 dan lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan pernyataan kuesioner variabel Pemahaman Wajib Pajak  (X3) dalam penelitian ini reliable.
Tabel 3.11
Hasil Uji Reabilitas Kepatuhan Membayar Pajak  (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.764
	.767
	6



Berdasarkan tabel diatas bahwa pengujian reliabilitas terhadap 3 pernyataan kuesioner variabel Kepatuhan Membayar Pajak  (Y) di dapatkan hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0, 627 dan lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan pernyataan kuesioner variabel Kepatuhan Membayar Pajak    (Y) dalam penelitian ini reliable.



3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah salah satu metode atau langkah yang di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang yang digunakan oleh penelitian adalah teknik analisis kuantitatif. Menurut sugiono (2018, hal.207) menyatakan bahwa “Analisis data adalah kelompok berdasarkan data variabel jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, dengan setiap variabel yang diteliti, maka akan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dangan cara menguji hipotesis yang telah dilakukan”.
3.7.1. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiono (2019, hal. 140) menyatakan bahwa “Statistik deskriptif adalah metode yang menganalisis data dangan cara mendeskripsi atau mengambarkan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum generalisasi”.
3.7.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalisasi
Menurut Ghozali (2019, hal. 117)  menyatakan bahwa “Uji normalitas adalah salah satu cara menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independent dan variabel dependent ataupun keduanya mempunyai distribusi normal tau tidak normal. Pada uji ini jika uji Sample Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan.


a. Jika di atas > 5% atau 0,05, maka data memiliki distribusi Normal.
b. Jika dibawah < 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi Normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel terikat terhadap variabel bebas. Menurut Ghozali (2018, hal.105) menyatakan bahwa “Multikolinieritas adalah untuk menguji model regresi adanya kolerasi antar variabel bebas”. Dengan menggunakan nilaiVIF ≥ 10 = maka terjadi multikolinearitas atau hubungan variabel dan jika nilai VIF ≤ 10 = maka tidak terjadi multikolinearitas atau hubungan variabel.
3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2019, hal.134) menyatakan bahwa: “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadinya ketidaksamaan variabel”. Menurut teori uji Glejser Ghocoli adalah sebagai berikut: Jika Signifikan 2-tailed < a= 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Jika Signifikan 2-tailed > a= 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.3. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis linear berganda adalah suatu asosiasi yang digunakan secara serentak atau secara bersama untuk meneliti sebuah permasalahan dari kedua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan Skala interval. Dalam analisis regresi linaer berganda untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas X1 (E-Filing), (Account Representative) X2 (Pemahaman Wajib Pajak) X3 terhadap variabel terikat Y (Kepatuhan Membayar Pajak).
Persamaan Regresi Linear Berganda adalah sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+e
Ket:
Y		= Kepatuhan Membayar Pajak
a 		= Konstanta
β1,β2, β3	= Koefisien Regresi
X1		= E-Filing
X2		= Account Representative
X3		= Pemahaman Wajib Pajak
e		= Error
3.7.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah salah cara mengambil kesimpulan yang berdasarkan analisis data atau observasi yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2016, hal.160) menyatakan bahwa “Hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenaran berdasarkan data yag diambil oleh peneliti”.
a. Uji t (Uji parsial)
Uji parsial adalah salah satu cara untuk menguji variabel pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali (2018, hal.97) menyatakan bahwa “Uji adalah salah satu dasar untuk menunjukkan seberapa jauhnya pengaruh variabel independent secara individu dalam menerangkan variabel dependent”. Pengujian dilakukan dengan cara menggunakan Signifikan level 0,05 (α=5%). Dengan kriterial jika signifikan ˃ 0,05, maka hipotesis ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas. Dan jika signifikan ˂ 0,05 maka hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas.
b. Uji f (Uji simultan)
Uji (Simultan) merupakan uji regresi secara simulta dan serentak atau bersama-sama. Tujuan uji ini adalah untuk membadingkan antar dua atau lebih objek data. Menurut Ghozoli (2019, hal. 96) menyatakan bahwa “uji f bertujuan untuk menujukkan apakah variabel independent (X) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap varaiabel terikat (Y)”.
Dengan menggunakan uji f dengan membadingkan f hitung dengan f tabel dengan ketentuan adalah:
a. Jika Fhitung ˃ ftabel artinya variabel indepeden secara simulta memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
b. Jika Fhitung ˂ ftabel artinya variable indepeden secara simulta tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
3.7.5. Uji Koefisien Determinasi
Uji determinasi adalah salah satu cara untuk mencocokan suatu atau mengetahui sejauh mana kecocokan jumlah variabel bebas kedalam sebuah model persamaan regresi linier berganda secara bersama dan mampu menjelaskan variabel tidak bebasnya. Menurut Ghozali (2019, hal.95) menyatakan bahwa “Uji determinasi adalah salah satu cara mengukur seberapa jauh kemampuan mengenai model dalam menjelaskan variasi variabel dependent”.
D = R² x 100%
Dimana :
D		= Koefisien Determinasi
R²		= Nilai Korelasi Berganda
100%		= Persentase Kontribusi

















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _TOC_250007]4.1	Hasil Penelitian
4.1.1	Deskrispi Objek Penelitian
	Sejarah umum dari kantor pelayanan pajak dimulai pada masa penjajahan belanda yang bernama belasting, kemudian setelah merdeka berubah nama menjadi Kantor Inspeksi Keuangan. Kemudian berubah lagi menjadi Kantor Inspeksi Pajak dengan induk organisasinya Direktorat Jendral Pajak Keungan Republik Indonesia. Pada 1976 di Sumatera Utara berdiri tiga Kantor Inspeksi Pajak: Medan Utara, Medan Selatan, dan Pematang Siantar. Pada tahun 1978 Kantor Inspeksi Pajak Medan Selatan dipecah menjadi dua yaitu Kantor Inspeksi Pajak Medan Selatan dan Kisaran. Untuk memudahkan masyarakat dalam pelayanan dan pembayaran pajak didirikan Kantor Inspeksi Pajak Medan Timur. Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.94/KMK.01/1994 pada tanggal 29 Maret 1994 didirikan Kantor Pelayanan Pajak Medan Timur yang merupakan bagian dari Direktorat Jendral Pajak.
Nomenklatur KPP Medan Timur diganti Menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Medan Timur pada tanggal 06 Mei 2008, sesuai dengan peraturan Kementerian Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang perubahan kedua atas PMK Bo.132/PMK.01/2006. Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertilakal Direktorat Jendral Pajak dan telah dilakukan banyak perubahan sampai dengan PMK.206.2/PMK.01/2014. Sesuai dengan PMK Nomor 209/PMK.01/2012 KPP Pratama Medan Timur memiliki ruang lingkup kerja meliputi wilayah: Kecamatan Medan Timur, Kecamatan Medan Perjuangan, dan Kecamatan Medan Tembung. Kantor Pelayanan Pajak Medan Timur berlokasi di Jln Suka Mulia No. 17A Medan.
4.1.1.1 Struktur Organisasi Dan Pembagian Tugas
Struktur organisasi adalah saat rangkaian yang mewujudkan pola tetap dari hubungan diantara bidang kerja, namun orang mewujudkan kedudukan wewenang dan tanggung jawab dalam system kerjasama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai bersama. Pada struktur organisasi ini penulis mencantumkan susunan perangka dari bagian-bagaian yang terdapat di KPP Pratama Medan Timur sebagai berikut.
1. Struktur Organisasi KPP Medan Timur
Adapun struktur organisasi yang berada pada KPP Pratama Medan Timur adalaha sebagai berikut.




	Kepala KPP

Kep. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal

	Kelompok Jabatan Fungsional
Kep. Seksi Pengolahan data dan Informasi
Kep. Seksi Peayananan
Kep. Seksi Penagihan
Kep. Seksi Pengawasan dan konsultasi I,II,II,IV
Kep. Seksi Ekstentifikasi dan penyuluhan
Kep. Seksi Pemeriksaan





Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KPP Medan Timur
Sumber: KPP Pratama Medan Timur




Adapun deskripsi pembagian tugas sesuai sturuktur organisasi pada KPP Pratama Medan Timur:
a. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal mempuyai tugas urusan kepegawaian, keungan, tata usaha, rumah tangga, dan pengolahan kinerja pegawai, pemantauan pengendalian intern, pemantauan pengelolaan resiko, pemantauan kepatuhan terhadap kode etik dan displin dan tindak lanjut hasil pengawan, serta penyusunan rekomendasi perbaikan proses bisnis.
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian, dan pengolahan data, pengamatan potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, perekam dokumen perpajakan, urusan tata usaha penerimaan perpajakan, pengolakasian pajak bumi dan bangunan, pelayanan dukungan teknis computer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-filling, pelaksanaan i-SISMIOP dan SIG, serta pengelolaan kinerja organisasi.
c. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan penerbitan produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas, penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya dan pelaksanaan pendaftaran wajib pajak.
d. Seksi Penagihan mempunyai tugas melakukan urusan penataan usaha piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serta menyimpan dokumen penagihan
e. Seksi Pemeriksaan mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan, penyaluran surat pemeriksaan pajak, dan adminitrasi pemeriksaan pajak lainnya, serta pemeriksaan oleh petugas yang ditunjuk oleh kepala kantor.
f. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan mempunyai tugas melakukan pengamatan potensi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, pembentukan dan pemutakhiran basis data nilai objek pajak dalam menunjang ekstensifikasi, bimbingan dan pengawasan wajib pajak baru, serta penyuluhan perpajakan.
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I mempunyai tugas melakukan proses penyelesaian permohonan wajib pajak, usulan pembetukan ketetapan pajak, bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan kepada wajib pajak, serta usulan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan.
h. Seksi Pengawasan Konsultasi II, III, dan IV, masingmasing mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak, penyusunan profit wajib pajak, analisis kinerja wajib pajak, rekonsiliasi data wajib pajak.
i. Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas melakukan tugas sesuai dengan jabatan masing-masing berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.
4.1.2 Karakteristik Responden	
Berikut penulis mencantunkan data karakteristik responden yang terdiri dari usia responden, jenis kelamin responden, pendidikan terakhir dan profesi responden sebagai berikut.

4.1.2.1	Uraian Karaktersitik Responden
		Adapun karaktersitik responden di dalam penelitian ini diantaranya usia responden, jenis kelamin, pendidikan terakhir serta profesi responden sebagai berikut.
Tabel 4.1
Karakateristik Responden
	No. 
	Keterangan
	Uraian
	Jumlah Responden

	1.
	Usia Responden
	25-36 tahun
	15 responden

	
	
	37-40 tahun
	34 responden

	
	
	41-50 tahun
	42 responden

	
	
	> 51 tahun
	9 responden

	2.
	Jenis Kelamin
	Pria
	37 responden

	
	
	Wanita
	63 responden

	3.
	Pendidikan Terakhir
	SMP
	-

	
	
	SMA/SMK
	46 responden

	
	
	D1/D2/D3
	17 responden

	
	
	S1/S2/S3
	37 responden

	4.
	Profesi Responden
	Karyawan Swasta
	31 responden

	
	
	PNS
	9 responden

	
	
	Dosen
	-

	
	
	Wiraswasta
	49 responden

	
	
	Guru
	4 responden

	
	
	Dokter
	7 responden


Sumber: Data Diolah (2023)
Berdasarkan tabel karakteristik responden diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah usia responden yang dominan adalah 41-50 tahun dengan jumlah responden 42 responden, untuk jenis kelamin yang dominan adalah wanita dengan jumlah repsonden sebanyak 63 responden, untuk pendidikan terakhir responden yang paling dominan yakni SMA/SMK berjumlah sebanyak 46 responden dan untuk profesi dari wajib pajak yang dominan yakni wiraswasta dengan jumlah sebanyak 49 responden.
Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa dari segi usia dapat dikatakan bahwa umur tersebut rata-rata telah mempunyai penghasilan yang lumayan tinggi sehingga di bebankan pajak, pada wajib pajak yang dominan berjenis kelamin perempuan adalah rata-rata wajib pajak yang perempuan lebih peka terhadap aturan dan segala himbauan termasuk mengenai pelaporan pajak. Kemudian pada pendidikan terakhir yang dominan adalah responden yang mempunyai latar belakang pendidikan SMA yang artinya rata-rata wajib pajak yang terdapat di KPP Pratama Medan Timur adalah Sekolah Menegah Akhir. Untuk propfesi responden  yang paling dominan sebagai wairaswasta artinya prefesi tersebut yang memungkinan wajib pajak mempunyai pendapat yang nominalnya tinggi sehingga di bebankan pajak.
4.1.3 	Uji Statistik Deskriptif
4.1.3.1 Uji Statitik Deskripstif E-Feling (X1)
Berikut ini peneliti akan menyajikan data tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang peneliti sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.2
Skor Angket Variabel E-Feling (X1)
	No Item
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Masyarakat ketika mengoperasian E-feling cukup mudah.
	25
	25%
	25
	25%
	31
	31%
	13
	13%
	6
	6%

	Fungsi E-Feling dapat mempermudah dalam pelaporan SPT.
	13
	13%
	26
	26%
	15
	15%
	43
	43%
	3
	3%

	Penggunaan E-Feling sangat efektif dan juga sangat efesien bagi.
	0
	0
	26
	26%
	63
	63%
	5
	5%
	6
	6%

	No Item
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	F
	%
	F
	%
	F

	Masih banyak masyarakat yang belum paham penggunaan E-Feling dalam pelaporan pajak.
	21
	21%
	25
	25%
	34
	34%
	14
	14%
	6
	6%

	Penggunaan E-Feling diperuntukan bagi semua kalangan masyarakat yang berstatus wajib pajak.
	13
	13%
	30
	30%
	17
	17%
	37
	37%
	3
	3%

	Penggunaan E-Feling tidak begitu di sarankan bagi wajib pajak.
	0
	0
	27
	27%
	62
	62%
	5
	5%
	6
	6%


                    	            Sumber: Data Diolah (2023)Tabel 4.2
Skor Angket Variabel E-Feling (X1) Lanjutan 


Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Masyarakat ketika mengoperasian E-feling cukup mudah.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 31 responden (31%). Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat masih banyak yang ragu-ragu dalam menggunakan E-Feling hal ini terjadi karena kurangya pemahaman masyarakat dalam mengetahui fungsi detai dari penggunakan E-Feling.
2. Fungsi E-Feling dapat mempermudah dalam pelaporan SPT.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 43 responden (43%). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-feling dapat memudahkan wajib pajak dalam melaporkan pajak dengan cepat sehingga wajib pajak tidak perlu lagi mengumpulkan berkas yang begitu rumit jika hanya melaporkan pajaknya.
3. Pada pernyataan yang menyatakan bahwa “Penggunaan E-Feling sangat efektif dan juga sangat efesien bagi masyarakat.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 63 responden (63%). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-feling tidak dapat dipastikan apakah efektif atau tidaknya.
4. Masih banyak masyarakat yang belum paham penggunaan E-Feling dalam pelaporan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 34 responden (34%). Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak masyarakat yang sebagaian belum paham dalam penggunakan pembayaran elektronik pajak hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi oleh pihak pajak dalam meyakinkan masyrakat fungsi pokok dalam pelaporan pajak dan membayar pajak.
5. Masih banyak masyarakat yang belum paham penggunaan E-Feling dalam pelaporan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 56 responden (56%). Maka dapat disimpulkan bahwa masih sudah banyak masyarakat yang telah menggunakan E-feling namun lebih banyak yang belum paham di bandingkan dengan yang sudah paham.
6. Penggunaan E-Feling tidak begitu di sarankan bagi wajib pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 62 responden (62%). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-feling tidak begitu disarankan bagi masyarakat yang artinya masih banyak dari wajib pajak yang tidak terlalu niat melaporkan pajaknya melalui pembayaran elektronik mereka masih dominan melaporkan pajaknya secara manual sebagaimana mereka telah terbiasa melakukannya.
4.1.3.2 Uji Statitik Deskripstif Account Respresentative  (X2)
Berikut ini peneliti akan menyajikan data tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang peneliti sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.3
Skor Angket Variabel Account Respresentative (X2)
	No Item
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Pelayanan yang dilakukan pegawai pajak cukup baik.
	4
	4%
	27
	27%
	36
	36%
	31
	31%
	2
	2%

	Pegawai pajak selalu menjunjung tinggi kode etik pada saat bekerja.
	11
	11%
	14
	14%
	14
	14%
	35
	35%
	14
	14

	Pegawai pajak ketika menjalankan tugasnya selalu penuh tanggung jawab.
	6
	6%
	33
	33%
	22
	22%
	35
	35%
	4
	4%

	Sistem pelayanan yang di lakukan oleh pegawai KPP Pratama Medan Timur seharusnya setiap hari dilakukan evaluasi.
	0
	0
	30
	30%
	34
	34%
	34
	34%
	2
	2%

	Semua pegawai pajak memiliki kemampuan pelayanan yang baik.
	2
	2%
	26
	26%
	19
	19%
	38
	38%
	15
	15%

	Pegawai pada KPP Pratama Medan Timur dilengkapi wawasan dan pengalaman mengenai pelayanan yang baik dan benar.
	3
	3%
	32
	32%
	26
	26%
	31
	31%
	8
	8%


Sumber: Data Diolah (2023)
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pelayanan yang dilakukan pegawai pajak cukup baik.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 36 responden (36%). Maka dapat disimpulkan bahwa sistem pelayanan yang ditetapkan kadang kala pelayanannya kurang baik yang artinya tidak semua pegawai pajak mampu melayani masyarakat dengan baik.
2. Pegawai pajak selalu menjunjung tinggi kode etik pada saat bekerja.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 35 responden (35%). Maka dapat disimpulkan bahwa para pegawai pajak selalu memnjunjung tinggi kode etik dalam bekerja artinya segala aturan dan kaidah yang berlaku mampu ditaati oleh para pegawai pajak.
3. Pegawai pajak ketika menjalankan tugasnya selalu penuh tanggung jawab.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 35 responden (35%). Maka dapat disimpulkan bahwa pegawai pajak dalam menjalankan tugasnya dilakukan dengan penuh tanggung jawab artinya bahwa SOP ynag berlaku di Kantor Pajak harus ditaati dan di laksanakan oleh para pegawai pajak yang tujuan sebagai acuan dalam melayani para wajib pajak.
4. Sistem pelayanan yang di lakukan oleh pegawai KPP Pratama Medan Timur seharusnya setiap hari dilakukan evaluasi.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju dan juga ragu-ragu sebanyak 34 responden (34%). Maka dapat disimpulkan bahwa sistem pelayanan dari pegawai pajak harus dilakukan evaluasi setiap harinya yang artinya bahwa evaluasi yang dilakukan oleh pihak KPP Pratama Medan Timur harus selalu berjalan agar terciptanya sistem pelayanan yang baik.
5. Semua pegawai pajak memiliki kemampuan pelayanan yang baik.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 38 responden (38%). Maka dapat disimpulkan bahwa semua pegawai pajak memiliki kemampuan pelayanan yang baik yang artinya bahwa pegawai pajak yang terdapat di KPP Pratama Medan Timur bekerja sesuai aturan yang berlaku.
6. Pegawai pada KPP Pratama Medan Timur dilengkapi wawasan dan pengalaman mengenai pelayanan yang baik dan benar.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 32 responden (32%). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua pegawai pajak memiliki wawasan yang luas yang artinya bahwa kemampuan wawasan dan pengalaman mengenai pelayanan tidak semua pegawai pajak memiliki kemampuan yang sama.

4.1.3.3 Uji Statitik Deskripstif Pemahaman Wajib Pajak (X3)
Berikut ini peneliti akan menyajikan data tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang peneliti sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.4
Skor Angket Variabel Pemahaman Wajib Pajak (X3)
	No Item
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Sebagaian masyarakat sudah paham dalam sistem pelaporan perpajakan.
	0
	0
	52
	52%
	25
	25%
	14
	14%
	9
	9%

	Masyarakat memiliki pengetahuan mengenai sistem pelaporan pajak.
	0
	0
	35
	35%
	42
	42%
	20
	20%
	3
	3%

	Semua masyarakat sudah paham fungsi dari perpajakan.
	3
	3%
	62
	62%
	21
	21%
	12
	12%
	2
	2%

	Masyarakat perlu dilakukan sosialisasi mengenai sistem pelaporan pajak.
	0
	0
	46
	46%
	25
	25%
	20
	20%
	9
	9%

	Pihak KPP Pratama Medan Timur harus bersosialisasi agar warga masyarakat bisa paham tentang cara melaporkan pajak.
	7
	7%
	28
	28%
	43
	43%
	19
	19%
	3
	3%

	Masih banyak warga masyarakat yang belum paham dalam sistem pelaporan pajak.
	13
	13%
	60
	60%
	24
	24%
	1
	1%
	2
	2%


Tabel 4.4
Skor Angket Variabel Pemahaman Wajib Pajak (X3) Lanjutan


Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Sebagian masyarakat sudah paham dalam sistem pelaporan perpajakan.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 52 responden (52%). Maka dapat disimpulkan bahwa belum semua warga masyarakat paham dalam melaporkan pajaknya artinya bahwa tidak semua masyarakat mampu melaporkan pajaknya karena terkendala pengetahuan yang masih minim mengenai cara pelaporan pajak.
2. Masyarakat memiliki pengetahuan mengenai sistem pelaporan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 42 responden (42%). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua masyarakat paham apa itu sistem pelaporan pajak artinya bahwa hal ini dapat terjadai karena kurangnya niatan masyarakat dalam melaporkan pajaknya sehingga yang terjadi adalah pemiaran dari masyarakat itu sendiri.
3. Semua masyarakat sudah paham fungsi dari perpajakan.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 62 responden (62%). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua masyarakat paham tujuan dari fungsi perpajakan karena minim pengetahuan dan juga pihak DJP yang kurang melakukan sosialisasi.
4. Masyarakat perlu dilakukan sosialisasi mengenai sistem pelaporan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 46 responden (46%). Maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi untuk masyarakat perlu namun sasarannya harus tepat dan juga fungsi pemahaman yang harus di perhatikan.
5. Pihak KPP Pratama Medan Timur harus bersosialisasi agar warga masyarakat bisa paham tentang cara melaporkan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 43 responden (43%). Maka dapat disimpulkan bahwa terlalu banyak bersosialisasi maka nantinya akan menimbulkan keresahan bagi masyarakat karena terkesan memaksa.
6. Masih banyak warga masyarakat yang belum paham dalam sistem pelaporan pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 60 responden (60%). Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata masyarakat sudah mengerti dengan sistem pelaporan pajak namun yang perlu diperhatikan adalah fungsi pelayanan yang diberikan.
4.1.3.4 Uji Statitik Deskripstif Kepatuhan Membayar Pajak Pajak (Y)
Berikut ini peneliti akan menyajikan data tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang peneliti sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.5
Skor Angket Variabel Kepatuhan Membayar Pajak Pajak (Y)
	No Item
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Masyarakat selalu sadar akan kebijakan dalam membayar pajak.
	23
	23%
	17
	17%
	46
	46%
	6
	6%
	8
	8%

	Tingkat kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak cukup tinggi.
	8
	8%
	25
	25%
	22
	22%
	38
	38%
	7
	7%

	Masyarakat ketika membayar pajak atas dorongan sendiri.
	7
	7%
	30
	30%
	20
	20%
	23
	23%
	20
	20%

	Masih banyak masyarakat yang belum ingin membayar pajak.
	10
	10%
	21
	21%
	52
	52%
	7
	7%
	10
	7%

	Tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Medan Timur masih rendah.
	7
	7%
	24
	24%
	21
	21%
	40
	40%
	8
	8%

	Warga masyarakat tanpa terkecuali harus taat dan patuh dalam membayar pajak.
	7
	7%
	36
	36%
	16
	16%
	24
	24%
	17
	17%



Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Masyarakat selalu sadar akan kebijakan dalam membayar pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 46 responden (46%). Maka dapat disimpulkan bahwa kadang kala masyarakat menghiraukan imbaun dalam melaporkan pajaknya karena keyakinan masyarakat dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap aliran uang pajak tersebut tidak mereka ketahui secara detail.
2. Tingkat kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak cukup tinggi.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 38 responden (38%). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembayaran pajak tingkat kepercayaan wajib pajak cukup tinggi.
3. Masyarakat ketika membayar pajak atas dorongan sendiri.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 30 responden (30%). Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat berbondong-bondomg membayar pajak bukan atas dorongan sendiri melainkan karena peraturan pemerintah yang mengharuskan masyarakat harus taat pajak.
4. Masih banyak masyarakat yang belum ingin membayar pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan ragu-ragu sebanyak 52 responden (52%). Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum ingin membayar pajak karena mayarakat menganggap bahwa pembayaran pajak tidak perlu mereka lakukan.
5. Tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Medan Timur masih rendah.” Jumlah responden yang dominan menyatakan setuju sebanyak 40 responden (40%). Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat masih rendah.
6. Warga masyarakat tanpa terkecuali harus taat dan patuh dalam membayar pajak.” Jumlah responden yang dominan menyatakan kurang setuju sebanyak 36 responden (36%). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua masyarakat wajib membayar pajak, semisalkan untuk masyarakat miskin apalagi.
4.1.4 	Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji normalisasi data dilakukan dengan menggunakan Test Normality Kolmogrov-Smimov yaitu dasar pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significated) dapat dilihat sebagai berikut:
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.
2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
Tabel 4.6
Uji Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.27831317

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.071

	
	Positive
	.071

	
	Negative
	-.065

	Test Statistic
	.071

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


                     Sumber: Data Diolah (2023

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui bahwa nolai signifikansi Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpilkan bahwa data berdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi atau pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
4.1.4.2 Uji Multikolinearitas
	Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dengan sebagai berikut:
a. Jika Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.
b. Jika Tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas
Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	
	

	
	e-feling
	.190
	.097
	.847
	1.180

	
	acount representative
	.332
	.082
	.977
	1.024

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	.866
	1.155

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak


      Sumber: Data Diolah (2023)

Dari tabel uji multokolinearitas diatas dapat dijelaskan bahwa :
1. Dengan nilai tolerance > 0,10 yaitu untuk variabel E-Feling dengan nilai 0,847, variabel Account Representative dengan nilai 0,977, kemudian variabel pemahaman wajib pajak dengan nilai 0,866. maka hal ini membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Karena nilai tolerance > 0,10.
1. Dengan nilai VIF < 10 untuk variabel penelitian E-Feling yaitu sebesar 1,180, untuk variabel Account Representative dengan nilai VIF sebesar 1,024, kemudian pada variabel  pemahaman wajib pajak dengan nilai sebesar 1,155, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi sehingga data dikatakan baik dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya, karena nilai VIF < 10.
4.1.4.3 Uji Hetereokedastisitas
Dalam menguji heterokedastisitas peneliti menggunakan cara uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan uji heterokedastisitas Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
1. Jika Nilai Signifikan, lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya   adalah tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.
1. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.
Tabel 4.8
Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	2.427
	1.440
	1.686
	.095

	
	e-feling
	-.012
	.057
	-.213
	.832

	
	acount representative
	-.031
	.048
	-.652
	.516

	
	pemahaman wajib pajak
	.062
	.071
	.862
	.391

	a. Dependent Variable: Abs


           Sumber: Data Diolah (2023

Berdasarkan hasil output tabel uji glejser diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. pada variabel e-feling yaitu 0,832 yang artinya bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dengan ketentuan sig > dari 0,05, kemudian pada pengujian yang kedua variabel account respresentative yaitu dengan nilai 0,516, kemudian pada variabel pemahaman wajib pajak yaitu 0,391 yang artinya bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dengan ketentuan sig > dari 0,05 Kesimpulannya adalah item pernyataan disetiap variabel tidak terjadi heterokedastisitas dengan melihat uji glejser memenuhi ketentuan > dari 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas.
4.1.5 	Uji Regresi Linear Berganda
	Dalam analisis regresi linaer berganda untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas X1 (E-Filing), (Account Representative) X2 (Pemahaman Wajib Pajak) X3 terhadap variabel terikat Y (Kepatuhan Membayar Pajak).
Tabel 4.9
Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	
	4.251
	.000

	
	e-feling
	.190
	.097
	.195
	1.957
	.053

	
	acount representative
	.332
	.082
	.376
	4.058
	.000

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	-.092
	-.931
	.354

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak


Sumber: Data Diolah (2023

Dari hasil pengujian yang ada pada tabel diatas dengan menggunakan SPSS for windows versi 25 diperoleh koefisien-koefisien persamaan regresi linier sebagai berikut:
a= 10,463
b1= 0,190
b2= 0,332
b3 = 0, 114
Persamaan regresinya dari nilai-nilai diatas adalah :
Y =10,463+0,190X1 +0,332X2+0,114X3
Keterangan:
1. Dari persamaan regresi ini menunjukkan nilai a atau konstanta sebesar 10,463 yang artinya Variabel e-felling, account respresntative dan pemahaman wajib pajak dalam keadaan konstan adalah 10,463.
2. Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi = 0,190 menunjukkan apabila e-feling mengalami kenaikkan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kepatuhan membayar pajak sebesar 19,0%.
3. Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi = 0,332 menunjukkan apabila account respresentative mengalami kenaikkan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kepatuhan membayar pajak sebesar 33,2%.
4. Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi b3= 0,114 menunjukkan apabila account respresentative mengalami kenaikkan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kepatuhan membayar pajak sebesar 11,4%.
Berdasarkan nilai-nilai regresi untuk variabel bebas disimpulkan bahwa yang paling besar pengaruhnya terhadap kepatuhan membayar pajak adalah nilai Variabel account respresentative (X2) sebesar 33,2%. Berdasarkan keterangan tersebut diketahui bahwa peningkatan terhadap kepatuhan membayar pajak lebih cenderung dipengaruhi oleh Variabel account respresentative.
4.1.6	Uji Hipotesis
	4.1.6.1 Uji Parsial
		Pengujian dilakukan dengan cara menggunakan Signifikan level 0,05 (α=5%). Dengan kriterial jika signifikan ˃ 0,05, maka hipotesis ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas. Dan jika signifikan ˂ 0,05 maka hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas.

Tabel 4.10
Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	4.251
	.000

	
	e-feling
	.190
	.097
	1.957
	.053

	
	acount representative
	.332
	.082
	4.058
	.000

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	-.931
	.354

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak


          Sumber: Data Diolah (2023
Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel diatas, maka kriteria uji hipotesis ditolak yaitu thitung  < ttabel Untuk itu, kriteria pengujian uji t pada tingat sig 5% yaitu diketahui (n-k) yang dimana n ialah jumlah responden dan k jumlah variable = 100-4= 96. Nilai  untuk n = 96 adalah 1,984. Dari tabel diatas dapat dilihat pengaruh e-feling terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 1,957 < ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H1 ditolak yang berarti secara parsial e-feling tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel diatas, maka kriteria uji hipotesis diterima yaitu thitung > ttabel Untuk itu, kriteria pengujian uji t pada tingat sig 5% yaitu diketahui (n-k) yang dimana n ialah jumlah responden dan k jumlah variable = 100-4= 96. Nilai  untuk n = 96 adalah 1,984. Dari tabel diatas dapat dilihat pengaruh account respresentative terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 4,098 > ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H2 diterima yang berarti secara parsial account respresentative mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel diatas, maka kriteria uji hipotesis ditolak yaitu thitung < ttabel Untuk itu, kriteria pengujian uji t pada tingat sig 5% yaitu diketahui (n-k) yang dimana n ialah jumlah responden dan k jumlah variable = 100-4= 96. Nilai  untuk n = 96 adalah 1,984. Dari tabel diatas dapat dilihat pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 0,931 < ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H3 ditolak yang berarti secara parsial pemahaman wajib pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
6.1.6.2 Uji Simultan

Dengan menggunakan uji F dengan membadingkan f hitung dengan f tabel dengan ketentuan adalah:
1. Jika Fhitung ˃ Ftabel artinya variabel indepeden secara simulta memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
1. Jika Fhitung ˂ Ftabel artinya variable indepeden secara simulta tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 4.11
Uji (f)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	F
	Sig.

	1
	Regression
	257.004
	7.730
	.000b

	
	Residual
	1063.986
	
	

	
	Total
	1320.990
	
	

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak

	b. Predictors: (Constant), pemahaman wajib pajak, acount representative, e-feling


  Sumber: Data Diolah (2023)
Dari tabel diatas dapat diketahui:
Df	=  (df-2) ; n–k-1=100–4-1= 95
Ftabel= 2,47
Fhitung= 7,730
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 7.730 sedangkan nilai  pada  = 0,5  dengan n = 95 diperoleh nilai  2,47 dari hasil ini diketahui >, yaitu 7.730 > 2,47. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel E-Feling (X1), Account Representative (X2) dan Pemahaman Wajib Pajak (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur.
4.1.6.3	Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.441a
	.195
	.169
	3.329

	a. Predictors: (Constant), pemahaman wajib pajak, acount representative, e-feling


                   Sumber: Data Diolah (2023)
R Square sebesar 0,195 berarti 19,5% faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak pada KPP Pratama Medan Timur dapat dijelaskan oleh E-Feling, Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak. Sedangkan sisanya 80,5% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil pengaruh E-Feling (X1), Account Representative (X2) dan Pemahaman Wajib Pajak (X3) terhadap kepatuhan membayar pajak (Y) yang dipaparkan dalam pembahasan berikut ini :
0. Pengaruh E-Feling Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur
Hasil analisis data statistik membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel E-Feling terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur. Dari tabel uji parsial dapat dilihat pengaruh e-feling terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 1,957 < ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H1 ditolak yang berarti secara parsial e-feling tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
Menurut Saifi (2019) menjelaskan e-filing adalah Surat Pemberitahuan Masa atau Tahunan yang berbenuk formulir elektronik yang terdapat di dalam media komputer dengan penyampaiannya dilakukan secara elektronik dalam bentuk digital yang disampaikan ke Direktorat Jenderal Pajak dengan proses secara online dan realtime. Terdapat definisi e-filing pada penelitian lain, yang medefinisinikan e-filing sebagai suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan SPT Tahunan secara online melalui website Direktorat Jenderal Pajak atau Penyedia Jasa Aplikasi.
Penerapan E-Filing merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time. Maka dari itu dapat dijelaskan bahwa penerapan sistem E-Filing ini mampu memberikan kemudahan dari wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Penelitian yang dilakukan (Amalia, 2019) dengan judul pengaruh penerpan e-filing terhadap tingkat kepatuhan penyampaian tahunan pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
0. Pengaruh Account Representative Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur
Hasil analisis data statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel Account Representative terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur. Dari uji parsial diatas dapat dilihat pengaruh account respresentative terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 4,089 > ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H2 diterima yang berarti secara parsial account respresentative mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
Menurut Retriana (2019) pengertian Account Representative (AR) di lingkungan Direktorat jendral Pajak adalah Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan secara langsung kepada Wajib Pajak tertentu. Dapat dijelaskan bahwa pelayanan pegawai pajak harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan mampu melayani para wajib pajak yang datang. 
Penelitian yang sama juga di teliti oleh Rahwati Irawan dan Raden Arja Sadjiarto (2018) dengan judul Pengaruh Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kpp Pratama Tarakan dan hasil Penelitian ini adalah  Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kompetensi pelayanan, kredibilitas pelayanan, dan pengawasan kepatuhan material berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Tarakan. 
0. Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur
Hasil analisis data statistik membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel pemahaman wajib pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur. Dari hasil uji parsial diatas dapat dilihat pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak  diperoleh nilai thitung 0,931 < ttabel 1,984 maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H3 ditolak yang berarti secara parsial pemahaman wajib pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel.
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2018:145), kajian pentingnya aspek pengetahuan perpajakan bagi Wajib Pajak sangat mempengaruhi sikap wajib  pajak terhadap sistem-sistem perpajakan yang adil. Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar. Dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap pemahaman Wajib Pajak. 
Penelitian yang sama juga di teliti oleh Johanes Herbert Tene dkk (2018) dengan judul Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran Pajak, Sanksi Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak, kesadaran pajak dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Manado, sedangkan pelayanan fiskus tidak bepengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Manado. 
0. Pengaruh E-Feling, Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 7,730 sedangkan nilai  pada  = 0,5  dengan n = 95 diperoleh nilai  2,47 dari hasil ini diketahui >, yaitu 7,730 > 2,47. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel E-Feling (X1), Account Representative (X2) dan Pemahaman Wajib Pajak (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur.
Menurut Imelda (2019) mengemukakan bahwa pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak, yang artinya bahwa keterikatan pemahaman wajib pajak, peraturan perpajakan terhadap kepatuhan membayar pajak saling berkaitan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Supriono (2018) dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Purworejo. 
Dengan hasil penelitian Penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kemudian Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil analisis uji parsial membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel E-Feling terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur. Dari tabel uji parsial dapat dilihat pengaruh e-feling terhadap kepatuhan membayar pajak  hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel. 
2) Berdasarkan hasil analisis uji parsial membuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel Account Representative terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel. 
3) Berdasarkan hasil analisis uji parsial membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel pemahaman wajib pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur hal ini di karenakan uji ketentuan dalan Uji T adalah Thitung harus lebih besar dari Ttabel. 
4) Berdasarkan hasil analisis uji simultan membuktikan bahwa secara bersama-bersama terdapat pengaruh variabel e-feling, acount representatif dan pemahaman wajib pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada KPP Pratama Medan Timur. 
5) Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R Square sebesar 0,195 berarti 19,5% faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak pada KPP Pratama Medan Timur dapat dijelaskan oleh E-Feling, Account Representative dan Pemahaman Wajib Pajak. Sedangkan sisanya 80,5% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan peneliti untuk sebagai masukan yaitu :
1. Diharapkan sistem penggunaan e-feling mampu di sosialisasikan kepada masyarakat dengan baik sehingga masyarakat mampu menggunakan teknologi tersebut dengan baik sehingga penggunaan e-feling dapat digunakan dengan efektif dan efesien.
2. Sebaiknya pihak KPP lebih optimal lagi melakukan sosialisasi pelayanan kepada masyarakat dapat sistem pelaporan pajak dan juga di dukung dengan sistem pelayanan yang ditetapkan dengan baik.
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LAMPIRAN 
KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH PENERAPAN E-FILING, ACCOUNT REPRESENTATIVE, DAN PEMAHAMAN WAJIB 
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN MEMBAYAR 
PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP PRATAMA 
MEDAN TIMUR

	Bersama ini, saya yang bernama Dini Artika mahasiswa Program Studi Akutansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Universitas Potensi Utama, ingin melaksanakan penelitian, dimana penelitian yang ingin saya lakukan ini adalah dalam rangka untuk penyelesaian tugas akhir guna untuk menyelesaikan studi S1 Sarjana Akuntansi. Maka dari itu saya mohon kesediaan dari saudara/i untuk mengisi daftar kuisioner dengan jawaban yang paling benar menurut anda. Untuk kerahasiaan jawaban anda akan saya jaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan ilmiah saja. Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan saudara/i dalam mengisi kuisioner, saya ucapkan terimah kasih.
	Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut pendapat anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom jawaban yang sudah tersedia bada bagian bawah ini.

INDENTITAS RESPONDEN
	Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi dan menceklis (√ ) pernyataan berikut ini:
Usia 			:  	25-36 Tahun		41 -50 Tahun
				37- 40 Tahun		> 51 Tahun
Jenis Kelamin		: 	Pria
				Wanita
Pendidikan Terakhir	 	SMP		
				SMA/SMK		
				D1/D2/D3		
				S1/S2/S3	    
Profesi			 	Karyawan Swasta		Wiraswasta		
PNS				Guru
				Dosen    			Dokter

CARA PENGISIAN KUESIONER
Setiap pernyataan terdiri dari lima alternatif jawaban, pilihlah salah satu jawaban yang menurut  Bapak/Ibu paling tepat, dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan dengan pilihan jawaban sebagai berikut:
1.  STS           	: Sangat Tidak Setuju   	 =  1
2.  KS	             : Kurang Setuju		 =  2
3.  RR	            : Ragu-ragu       		 =  3
4.  S  	            : Setuju              		 =  4
5.  SS                : Sangat Setuju  		 =  5
             Pernyataan Responden
Penerapan E-Felling (X1)
	No.
	Pernyataan
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	1
	Masyarakat ketika mengoperasian E-feling cukup mudah.
	
	
	
	
	

	2
	Fungsi E-Feling dapat mempermudah dalam pelaporan SPT.
	
	
	
	
	

	3
	Penggunaan E-Feling sangat efektif dan juga sangat efesien bagi masyarakat.
	
	
	
	
	

	4.
	Masih banyak masyarakat yang belum paham penggunaan E-Feling dalam pelaporan pajak.
	
	
	
	
	

	5.
	Penggunaan E-Feling diperuntukan bagi semua kalangan masyarakat yang berstatus wajib pajak.
	
	
	
	
	

	6.
	Penggunaan E-Feling tidak begitu di sarankan bagi wajib pajak.
	
	
	
	
	



Acount Representatif  (X2)
	No.
	Pernyataan
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	1
	Pelayanan yang dilakukan pegawai pajak cukup baik.
	
	
	
	
	

	2
	Pegawai pajak selalu menjunjung tinggi kode etik pada saat bekerja.
	
	
	
	
	

	3
	Pegawai pajak ketika menjalankan tugasnya selalu penuh tanggung jawab.
	
	
	
	
	

	4.
	Sistem pelayanan yang di lakukan oleh pegawai KPP Pratama Medan Timur seharusnya setiap hari dilakukan evaluasi.
	
	
	
	
	

	5.
	Semua pegawai pajak memiliki kemampuan pelayanan yang baik.
	
	
	
	
	

	6.
	Pegawai pada KPP Pratama Medan Timur dilengkapi wawasan dan pengalaman mengenai pelayanan yang baik dan benar.
	
	
	
	
	



Pemahaman Wajib Pajak (X3)
	No.
	Pernyataan
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	1
	Sebagaian masyarakat sudah paham dalam sistem pelaporan perpajakan.
	
	
	
	
	

	2
	Masyarakat memiliki pengetahuan mengenai sistem pelaporan pajak.
	
	
	
	
	

	3
	Semua masyarakat sudah paham fungsi dari perpajakan.
	
	
	
	
	

	4.
	Masyarakat perlu dilakukan sosialisasi mengenai sistem pelaporan pajak.
	
	
	
	
	

	5.
	Pihak KPP Pratama Medan Timur harus bersosialisasi agar warga masyarakat bisa paham tentang cara melaporkan pajak.
	
	
	
	
	

	6.
	Masih banyak warga masyarakat yang belum paham dalam sistem pelaporan pajak.
	
	
	
	
	



Kepatuhan Membayar Pajak (Y)
	No.
	Pernyataan
	STS
	KS
	RR
	S
	SS

	1
	Masyarakat selalu sadar akan kebijakan dalam membayar pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Tingkat kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak cukup tinggi.
	
	
	
	
	

	3
	Masyarakat ketika membayar pajak atas dorongan sendiri.
	
	
	
	
	

	4.
	Masih banyak masyarakat yang belum ingin membayar pajak.
	
	
	
	
	

	5.
	Tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Medan Timur masih rendah.
	
	
	
	
	

	6.
	Warga masyarakat tanpa terkecuali harus taat dan patuh dalam membayar pajak.
	
	
	
	
	







LAMPIRAN 
TABULASI JAWABAN RESPONDEN
	Nomor Responden
	E-Filing (X1)
	Total
	Account Representative (X2)
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	

	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	6
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	13
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	7
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	13
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	8
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	10

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	14
	1
	4
	2
	1
	3
	2
	13
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	15
	1
	4
	2
	1
	2
	2
	12
	3
	5
	2
	2
	5
	2
	19

	16
	2
	4
	2
	1
	2
	2
	13
	3
	5
	1
	3
	5
	1
	18

	17
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	2
	5
	4
	2
	5
	4
	22

	18
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	14
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	22

	19
	1
	4
	2
	4
	3
	2
	16
	2
	5
	2
	3
	5
	2
	19

	20
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	14
	3
	5
	2
	3
	5
	2
	20

	21
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	11
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	22
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	5
	2
	3
	5
	2
	19

	23
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	24
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	13
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	17

	25
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	19

	26
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20

	27
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	28
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	29
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	30
	2
	5
	3
	2
	5
	3
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	31
	2
	5
	3
	2
	5
	3
	20
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	32
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	22
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	33
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18

	34
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18

	35
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18

	37
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18

	38
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	5
	2
	2
	5
	2
	2
	18

	39
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	5
	2
	2
	5
	2
	2
	18

	40
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	44
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	45
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	4
	5
	1
	4
	5
	4
	23

	47
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	24

	48
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	1
	1
	1
	3
	5
	5
	16

	49
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	22

	50
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22
	1
	1
	5
	2
	3
	5
	17

	51
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22
	3
	3
	1
	3
	3
	5
	18

	52
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	1
	4
	2
	3
	4
	17

	53
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	16

	54
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	18

	55
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	14

	56
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	17

	57
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	17

	58
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19

	59
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	1
	3
	4
	4
	3
	18

	60
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19

	61
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	1
	5
	4
	4
	5
	22

	62
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	21

	63
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	3
	1
	1
	4
	4
	1
	14

	64
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	21

	65
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	66
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	67
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	68
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	69
	5
	1
	3
	5
	1
	3
	18
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	70
	5
	1
	3
	5
	1
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	71
	1
	1
	5
	1
	1
	5
	14
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	72
	1
	2
	5
	1
	2
	5
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	73
	1
	2
	5
	1
	2
	5
	16
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	74
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	12
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	75
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	12
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	14

	76
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	77
	1
	4
	3
	1
	4
	3
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	78
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	79
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	24
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20

	80
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	24
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	81
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20

	82
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	83
	3
	1
	5
	3
	1
	5
	18
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	84
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20

	85
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	16
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	18

	86
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	16
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	16

	87
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	16
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14

	88
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	16
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14

	89
	4
	1
	2
	4
	1
	2
	14
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	90
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	91
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	92
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	93
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	94
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16

	95
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	14

	96
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	22

	97
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	98
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	99
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	100
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
















	Pemahaman Wajib Pajak (X3)
	Total
	Kepatuhan Membayar Pajak (Y)
	Total 

	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3.6
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	2
	Y1.5
	Y1.6
	

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	18

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	2
	2
	1
	2
	2
	1
	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	3
	2
	1
	3
	2
	1
	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	5
	3
	1
	5
	3
	1
	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	5
	2
	4
	5
	2
	4
	22
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	5
	2
	3
	5
	2
	3
	20
	2
	2
	5
	2
	2
	5
	18

	5
	2
	2
	5
	2
	2
	18
	2
	2
	5
	2
	2
	5
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	1
	2
	5
	2
	2
	5
	17

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	1
	2
	5
	2
	2
	5
	17

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	4
	1
	2
	4
	1
	14

	3
	2
	3
	3
	2
	3
	16
	2
	4
	1
	2
	4
	1
	14

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	18

	3
	2
	5
	3
	2
	5
	20
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	17

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	4
	5
	2
	4
	5
	22

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14
	1
	4
	2
	3
	4
	2
	16

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	1
	4
	2
	3
	4
	2
	16

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	24

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	1
	4
	2
	3
	4
	2
	16

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	1
	4
	2
	3
	4
	2
	16

	4
	3
	2
	4
	3
	2
	18
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	18

	4
	3
	2
	4
	3
	2
	18
	1
	2
	2
	5
	2
	2
	14

	4
	3
	2
	4
	3
	2
	18
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	4
	5
	2
	4
	5
	2
	22
	3
	2
	2
	3
	5
	2
	17

	5
	3
	2
	5
	3
	2
	20
	1
	2
	2
	5
	5
	2
	17

	5
	3
	2
	5
	3
	2
	20
	5
	2
	2
	3
	5
	2
	19

	5
	5
	2
	5
	5
	2
	24
	5
	2
	2
	5
	5
	2
	21

	5
	3
	2
	5
	3
	2
	20
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	5
	3
	2
	5
	3
	2
	20
	3
	2
	2
	5
	2
	2
	16

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	28
	5
	2
	5
	3
	2
	5
	22

	4
	3
	2
	4
	3
	2
	18
	3
	2
	2
	5
	2
	2
	16

	4
	3
	3
	4
	3
	3
	20
	1
	2
	4
	3
	5
	4
	19

	4
	3
	3
	4
	3
	3
	20
	1
	2
	4
	3
	2
	4
	16

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	1
	2
	4
	5
	2
	4
	18

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	5
	2
	4
	3
	4
	4
	22

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	3
	1
	5
	5
	1
	5
	20

	2
	4
	3
	2
	4
	3
	18
	5
	1
	4
	3
	4
	4
	21

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	25

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	1
	3
	5
	1
	3
	5
	18

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	23

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	22

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	1
	3
	3
	1
	3
	4
	15

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	21

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	1
	5
	5
	1
	3
	4
	19

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	20

	3
	4
	2
	3
	1
	2
	15
	1
	3
	3
	1
	4
	2
	14

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	17

	2
	4
	3
	2
	1
	3
	15
	1
	4
	3
	1
	3
	3
	15

	2
	3
	4
	2
	3
	1
	15
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	16

	2
	3
	4
	2
	3
	3
	17
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	19

	2
	4
	3
	2
	1
	3
	15
	4
	4
	3
	3
	1
	3
	18

	2
	3
	4
	2
	3
	1
	15
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	20

	2
	4
	3
	2
	4
	1
	16
	3
	3
	5
	4
	3
	5
	23

	4
	4
	3
	4
	1
	3
	19
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	22

	2
	2
	4
	2
	2
	1
	13
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	20

	2
	2
	3
	2
	2
	1
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	2
	2
	3
	2
	1
	1
	11
	3
	1
	5
	3
	1
	5
	18

	2
	2
	4
	2
	1
	3
	14
	4
	4
	5
	3
	4
	2
	22

	2
	2
	3
	2
	2
	1
	12
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	2
	2
	4
	2
	2
	3
	15
	3
	4
	5
	4
	4
	2
	22

	2
	2
	3
	2
	1
	1
	11
	4
	1
	4
	3
	1
	4
	17

	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	2
	2
	4
	2
	2
	3
	15
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	22

	4
	2
	2
	4
	2
	2
	16
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20

	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	2
	4
	4
	2
	4
	1
	17
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	2
	4
	3
	2
	4
	3
	18
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	24

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	24

	2
	3
	4
	4
	3
	1
	17
	5
	1
	4
	5
	1
	4
	20

	2
	2
	2
	2
	3
	2
	13
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	24

	3
	4
	3
	3
	3
	3
	19
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	2
	3
	2
	4
	3
	2
	16
	1
	1
	4
	2
	2
	4
	14

	2
	4
	4
	2
	3
	2
	17
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20

	3
	2
	2
	3
	3
	2
	15
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	13

	2
	4
	2
	2
	4
	2
	16
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	14

	2
	4
	4
	2
	4
	2
	18
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	22

	2
	3
	2
	4
	3
	2
	16
	3
	3
	1
	3
	2
	1
	13

	3
	2
	2
	3
	4
	2
	16
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	14

	2
	3
	2
	4
	3
	2
	16
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	14

	2
	3
	2
	2
	4
	3
	16
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	14

	2
	2
	3
	2
	4
	3
	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	2
	3
	2
	4
	4
	3
	18
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	14

	2
	3
	2
	2
	4
	3
	16
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	14

	2
	3
	2
	2
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	2
	4
	3
	4
	4
	3
	20
	3
	1
	5
	3
	1
	5
	18

	4
	4
	2
	4
	4
	2
	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	4
	2
	3
	4
	2
	3
	18
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22

	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	22















LAMPIRAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN
	No.
	Usia
	Kode
	Jenis Kelamin
	Kode
	Pendidikan Terakhir
	Kode
	Profesi
	Kode

	1
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	2
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	3
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	4
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	5
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	6
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	7
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	8
	25-36
	1
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	9
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	10
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	11
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	12
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	13
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	14
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	15
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	16
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	17
	41-50
	3
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	Karyawan Swasta
	1

	18
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	19
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	20
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	21
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	22
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	23
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	24
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	25
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	26
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	27
	> 51
	4
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	28
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	29
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	30
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	31
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	Karyawan Swasta
	1

	32
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	WIRASWASTA
	4

	33
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	WIRASWASTA
	4

	34
	41-50
	3
	Wanita
	2
	D1/D2/D3
	3
	WIRASWASTA
	4

	35
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	36
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	37
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	38
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	39
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	40
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	41
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	42
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	43
	41-50
	3
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	44
	41-50
	3
	Pria
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	45
	37- 40
	2
	Pria
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	46
	37- 40
	2
	Pria
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	47
	37- 40
	2
	Pria
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	48
	37- 40
	2
	Pria
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	49
	37- 40
	2
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	50
	37- 40
	2
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	51
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	52
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	53
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	54
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	55
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	56
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	57
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	58
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	59
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	60
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	61
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	62
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	63
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	64
	41-50
	3
	Pria
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	65
	41-50
	3
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	66
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	67
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	68
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	69
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	70
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	71
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	72
	37- 40
	2
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	73
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	74
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	75
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	WIRASWASTA
	4

	76
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	GURU
	5

	77
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	GURU
	5

	78
	25-36
	1
	Wanita
	2
	S1/S2/S3
	4
	GURU
	5

	79
	25-36
	1
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	GURU
	5

	80
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	81
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	82
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	83
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	84
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	85
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	86
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	DOKTER
	6

	87
	37- 40
	2
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	PNS
	2

	88
	> 51
	4
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	PNS
	2

	89
	> 51
	4
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	PNS
	2

	90
	> 51
	4
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	PNS
	2

	91
	> 51
	4
	Pria
	1
	S1/S2/S3
	4
	PNS
	2

	92
	> 51
	4
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	PNS
	2

	93
	> 51
	4
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	PNS
	2

	94
	> 51
	4
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	PNS
	2

	95
	> 51
	4
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	PNS
	2

	96
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	97
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	98
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	99
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4

	100
	37- 40
	2
	Pria
	1
	SMA/SMK
	2
	WIRASWASTA
	4















LAMPIRAN 
Tabel R
Tabel r untuk df = 1 - 50

	

df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	1.0000

	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	0.9990

	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	0.9911

	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	0.9741

	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	0.9509

	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	0.9249

	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	0.8983

	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	0.8721

	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	0.8470

	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	0.8233

	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	0.8010

	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	0.7800

	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	0.7604

	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	0.7419

	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	0.7247

	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	0.7084

	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	0.6932

	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	0.6788

	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	0.6652

	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	0.6524

	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	0.6402

	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	0.6287

	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	0.6178

	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	0.6074

	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	0.5974

	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	0.5880

	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	0.5790

	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	0.5703

	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	0.5620

	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	0.5541

	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	0.5465

	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	0.5392

	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	0.5322

	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	0.5254

	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	0.5189

	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	0.5126

	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	0.5066

	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	0.5007

	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	0.4950

	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	0.4896

	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	0.4843

	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	0.4791

	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	0.4742

	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	0.4694

	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	0.4647

	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	0.4601

	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	0.4557

	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	0.4514

	49
	0.2329
	0.2759
	0.3249
	0.3575
	0.4473

	50
	0.2306
	0.2732
	0.3218
	0.3542
	0.4432



	

df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678

	76
	0.1876
	0.2227
	0.2630
	0.2900
	0.3655

	77
	0.1864
	0.2213
	0.2613
	0.2882
	0.3633

	78
	0.1852
	0.2199
	0.2597
	0.2864
	0.3611

	79
	0.1841
	0.2185
	0.2581
	0.2847
	0.3589

	80
	0.1829
	0.2172
	0.2565
	0.2830
	0.3568

	81
	0.1818
	0.2159
	0.2550
	0.2813
	0.3547

	82
	0.1807
	0.2146
	0.2535
	0.2796
	0.3527

	83
	0.1796
	0.2133
	0.2520
	0.2780
	0.3507

	84
	0.1786
	0.2120
	0.2505
	0.2764
	0.3487

	85
	0.1775
	0.2108
	0.2491
	0.2748
	0.3468

	86
	0.1765
	0.2096
	0.2477
	0.2732
	0.3449

	87
	0.1755
	0.2084
	0.2463
	0.2717
	0.3430

	88
	0.1745
	0.2072
	0.2449
	0.2702
	0.3412

	89
	0.1735
	0.2061
	0.2435
	0.2687
	0.3393

	90
	0.1726
	0.2050
	0.2422
	0.2673
	0.3375

	91
	0.1716
	 0.2039
	0.2409
	0.2659
	0.3358

	92
	0.1707
	0.2028
	0.2396
	0.2645
	0.3341

	93
	0.1698
	0.2017
	0.2384
	0.2631
	0.3323

	94
	0.1689
	0.2006
	0.2371
	0.2617
	0.3307

	95
	0.1680
	0.1996
	0.2359
	0.2604
	0.3290

	96
	0.1671
	0.1986
	0.2347
	0.2591
	0.3274

	97
	0.1663
	0.1975
	0.2335
	0.2578
	0.3258

	98
	0.1654
	0.1966
	0.2324
	0.2565
	0.3242

	99
	0.1646
	0.1956
	0.2312
	0.2552
	0.3226

	100
	0.1638
	0.1946
	0.2301
	0.2540
	0.3211








LAMPIRAN 
Tabel T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40)
	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	1
	1.00000
	3.07768
	6.31375
	12.70620
	31.82052
	63.65674
	318.30884

	2
	0.81650
	1.88562
	2.91999
	4.30265
	6.96456
	9.92484
	22.32712

	3
	0.76489
	1.63774
	2.35336
	3.18245
	4.54070
	5.84091
	10.21453

	4
	0.74070
	1.53321
	2.13185
	2.77645
	3.74695
	4.60409
	7.17318

	5
	0.72669
	1.47588
	2.01505
	2.57058
	3.36493
	4.03214
	5.89343

	6
	0.71756
	1.43976
	1.94318
	2.44691
	3.14267
	3.70743
	5.20763

	7
	0.71114
	1.41492
	1.89458
	2.36462
	2.99795
	3.49948
	4.78529

	8
	0.70639
	1.39682
	1.85955
	2.30600
	2.89646
	3.35539
	4.50079

	9
	0.70272
	1.38303
	1.83311
	2.26216
	2.82144
	3.24984
	4.29681

	10
	0.69981
	1.37218
	1.81246
	2.22814
	2.76377
	3.16927
	4.14370

	11
	0.69745
	1.36343
	1.79588
	2.20099
	2.71808
	3.10581
	4.02470

	12
	0.69548
	1.35622
	1.78229
	2.17881
	2.68100
	3.05454
	3.92963

	13
	0.69383
	1.35017
	1.77093
	2.16037
	2.65031
	3.01228
	3.85198

	14
	0.69242
	1.34503
	1.76131
	2.14479
	2.62449
	2.97684
	3.78739

	15
	0.69120
	1.34061
	1.75305
	2.13145
	2.60248
	2.94671
	3.73283

	16
	0.69013
	1.33676
	1.74588
	2.11991
	2.58349
	2.92078
	3.68615

	17
	0.68920
	1.33338
	1.73961
	2.10982
	2.56693
	2.89823
	3.64577

	18
	0.68836
	1.33039
	1.73406
	2.10092
	2.55238
	2.87844
	3.61048

	19
	0.68762
	1.32773
	1.72913
	2.09302
	2.53948
	2.86093
	3.57940

	20
	0.68695
	1.32534
	1.72472
	2.08596
	2.52798
	2.84534
	3.55181

	21
	0.68635
	1.32319
	1.72074
	2.07961
	2.51765
	2.83136
	3.52715

	22
	0.68581
	1.32124
	1.71714
	2.07387
	2.50832
	2.81876
	3.50499

	23
	0.68531
	1.31946
	1.71387
	2.06866
	2.49987
	2.80734
	3.48496

	24
	0.68485
	1.31784
	1.71088
	2.06390
	2.49216
	2.79694
	3.46678

	25
	0.68443
	1.31635
	1.70814
	2.05954
	2.48511
	2.78744
	3.45019

	26
	0.68404
	1.31497
	1.70562
	2.05553
	2.47863
	2.77871
	3.43500

	27
	0.68368
	1.31370
	1.70329
	2.05183
	2.47266
	2.77068
	3.42103

	28
	0.68335
	1.31253
	1.70113
	2.04841
	2.46714
	2.76326
	3.40816

	29
	0.68304
	1.31143
	1.69913
	2.04523
	2.46202
	2.75639
	3.39624

	30
	0.68276
	1.31042
	1.69726
	2.04227
	2.45726
	2.75000
	3.38518

	31
	0.68249
	1.30946
	1.69552
	2.03951
	2.45282
	2.74404
	3.37490

	32
	0.68223
	1.30857
	1.69389
	2.03693
	2.44868
	2.73848
	3.36531

	33
	0.68200
	1.30774
	1.69236
	2.03452
	2.44479
	2.73328
	3.35634

	34
	0.68177
	1.30695
	1.69092
	2.03224
	2.44115
	2.72839
	3.34793

	35
	0.68156
	1.30621
	1.68957
	2.03011
	2.43772
	2.72381
	3.34005

	36
	0.68137
	1.30551
	1.68830
	2.02809
	2.43449
	2.71948
	3.33262

	37
	0.68118
	1.30485
	1.68709
	2.02619
	2.43145
	2.71541
	3.32563

	38
	0.68100
	1.30423
	1.68595
	2.02439
	2.42857
	2.71156
	3.31903

	39
	0.68083
	1.30364
	1.68488
	2.02269
	2.42584
	2.70791
	3.31279

	40
	0.68067
	1.30308
	1.68385
	2.02108
	2.42326
	2.70446
	3.30688



	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079

	71
	0.67796
	1.29359
	1.66660
	1.99394
	2.38002
	2.64686
	3.20903

	72
	0.67791
	1.29342
	1.66629
	1.99346
	2.37926
	2.64585
	3.20733

	73
	0.67787
	1.29326
	1.66600
	1.99300
	2.37852
	2.64487
	3.20567

	74
	0.67782
	1.29310
	1.66571
	1.99254
	2.37780
	2.64391
	3.20406

	75
	0.67778
	1.29294
	1.66543
	1.99210
	2.37710
	2.64298
	3.20249

	76
	0.67773
	1.29279
	1.66515
	1.99167
	2.37642
	2.64208
	3.20096

	77
	0.67769
	1.29264
	1.66488
	1.99125
	2.37576
	2.64120
	3.19948

	78
	0.67765
	1.29250
	1.66462
	1.99085
	2.37511
	2.64034
	3.19804

	79
	0.67761
	1.29236
	1.66437
	1.99045
	2.37448
	2.63950
	3.19663

	80
	0.67757
	1.29222
	1.66412
	1.99006
	2.37387
	2.63869
	3.19526




	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	81
	0.67753
	1.29209
	1.66388
	1.98969
	2.37327
	2.63790
	3.19392

	82
	0.67749
	1.29196
	1.66365
	1.98932
	2.37269
	2.63712
	3.19262

	83
	0.67746
	1.29183
	1.66342
	1.98896
	2.37212
	2.63637
	3.19135

	84
	0.67742
	1.29171
	1.66320
	1.98861
	2.37156
	2.63563
	3.19011

	85
	0.67739
	1.29159
	1.66298
	1.98827
	2.37102
	2.63491
	3.18890

	86
	0.67735
	1.29147
	1.66277
	1.98793
	2.37049
	2.63421
	3.18772

	87
	0.67732
	1.29136
	1.66256
	1.98761
	2.36998
	2.63353
	3.18657

	88
	0.67729
	1.29125
	1.66235
	1.98729
	2.36947
	2.63286
	3.18544

	89
	0.67726
	1.29114
	1.66216
	1.98698
	2.36898
	2.63220
	3.18434

	90
	0.67723
	1.29103
	1.66196
	1.98667
	2.36850
	2.63157
	3.18327

	91
	0.67720
	1.29092
	1.66177
	1.98638
	2.36803
	2.63094
	3.18222

	92
	0.67717
	1.29082
	1.66159
	1.98609
	2.36757
	2.63033
	3.18119

	93
	0.67714
	1.29072
	1.66140
	1.98580
	2.36712
	2.62973
	3.18019

	94
	0.67711
	1.29062
	1.66123
	1.98552
	2.36667
	2.62915
	3.17921

	95
	0.67708
	1.29053
	1.66105
	1.98525
	2.36624
	2.62858
	3.17825

	96
	0.67705
	1.29043
	1.66088
	1.98498
	2.36582
	2.62802
	3.17731

	97
	0.67703
	1.29034
	1.66071
	1.98472
	2.36541
	2.62747
	3.17639

	98
	0.67700
	1.29025
	1.66055
	1.98447
	2.36500
	2.62693
	3.17549

	99
	0.67698
	1.29016
	1.66039
	1.98422
	2.36461
	2.62641
	3.17460

	100
	0.67695
	1.29007
	1.66023
	1.98397
	2.36422
	2.62589
	3.17374

	101
	0.67693
	1.28999
	1.66008
	1.98373
	2.36384
	2.62539
	3.17289

	102
	0.67690
	1.28991
	1.65993
	1.98350
	2.36346
	2.62489
	3.17206

	103
	0.67688
	1.28982
	1.65978
	1.98326
	2.36310
	2.62441
	3.17125

	104
	0.67686
	1.28974
	1.65964
	1.98304
	2.36274
	2.62393
	3.17045

	105
	0.67683
	1.28967
	1.65950
	1.98282
	2.36239
	2.62347
	3.16967

	106
	0.67681
	1.28959
	1.65936
	1.98260
	2.36204
	2.62301
	3.16890

	107
	0.67679
	1.28951
	1.65922
	1.98238
	2.36170
	2.62256
	3.16815

	108
	0.67677
	1.28944
	1.65909
	1.98217
	2.36137
	2.62212
	3.16741

	109
	0.67675
	1.28937
	1.65895
	1.98197
	2.36105
	2.62169
	3.16669

	110
	0.67673
	1.28930
	1.65882
	1.98177
	2.36073
	2.62126
	3.16598

	111
	0.67671
	1.28922
	1.65870
	1.98157
	2.36041
	2.62085
	3.16528

	112
	0.67669
	1.28916
	1.65857
	1.98137
	2.36010
	2.62044
	3.16460

	113
	0.67667
	1.28909
	1.65845
	1.98118
	2.35980
	2.62004
	3.16392

	114
	0.67665
	1.28902
	1.65833
	1.98099
	2.35950
	2.61964
	3.16326

	115
	0.67663
	1.28896
	1.65821
	1.98081
	2.35921
	2.61926
	3.16262

	116
	0.67661
	1.28889
	1.65810
	1.98063
	2.35892
	2.61888
	3.16198

	117
	0.67659
	1.28883
	1.65798
	1.98045
	2.35864
	2.61850
	3.16135

	118
	0.67657
	1.28877
	1.65787
	1.98027
	2.35837
	2.61814
	3.16074

	119
	0.67656
	1.28871
	1.65776
	1.98010
	2.35809
	2.61778
	3.16013

	120
	0.67654
	1.28865
	1.65765
	1.97993
	2.35782
	2.61742
	3.15954




LAMPIRAN
Tabel F
	Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

	

	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1
	161
	199
	216
	225
	230
	234
	237
	239
	241
	242
	243
	244
	245
	245
	246

	2
	18.51
	19.00
	19.16
	19.25
	19.30
	19.33
	19.35
	19.37
	19.38
	19.40
	19.40
	19.41
	19.42
	19.42
	19.43

	3
	10.13
	9.55
	9.28
	9.12
	9.01
	8.94
	8.89
	8.85
	8.81
	8.79
	8.76
	8.74
	8.73
	8.71
	8.70

	4
	7.71
	6.94
	6.59
	6.39
	6.26
	6.16
	6.09
	6.04
	6.00
	5.96
	5.94
	5.91
	5.89
	5.87
	5.86

	5
	6.61
	5.79
	5.41
	5.19
	5.05
	4.95
	4.88
	4.82
	4.77
	4.74
	4.70
	4.68
	4.66
	4.64
	4.62

	6
	5.99
	5.14
	4.76
	4.53
	4.39
	4.28
	4.21
	4.15
	4.10
	4.06
	4.03
	4.00
	3.98
	3.96
	3.94

	7
	5.59
	4.74
	4.35
	4.12
	3.97
	3.87
	3.79
	3.73
	3.68
	3.64
	3.60
	3.57
	3.55
	3.53
	3.51

	8
	5.32
	4.46
	4.07
	3.84
	3.69
	3.58
	3.50
	3.44
	3.39
	3.35
	3.31
	3.28
	3.26
	3.24
	3.22

	9
	5.12
	4.26
	3.86
	3.63
	3.48
	3.37
	3.29
	3.23
	3.18
	3.14
	3.10
	3.07
	3.05
	3.03
	3.01

	10
	4.96
	4.10
	3.71
	3.48
	3.33
	3.22
	3.14
	3.07
	3.02
	2.98
	2.94
	2.91
	2.89
	2.86
	2.85

	11
	4.84
	3.98
	3.59
	3.36
	3.20
	3.09
	3.01
	2.95
	2.90
	2.85
	2.82
	2.79
	2.76
	2.74
	2.72

	12
	4.75
	3.89
	3.49
	3.26
	3.11
	3.00
	2.91
	2.85
	2.80
	2.75
	2.72
	2.69
	2.66
	2.64
	2.62

	13
	4.67
	3.81
	3.41
	3.18
	3.03
	2.92
	2.83
	2.77
	2.71
	2.67
	2.63
	2.60
	2.58
	2.55
	2.53

	14
	4.60
	3.74
	3.34
	3.11
	2.96
	2.85
	2.76
	2.70
	2.65
	2.60
	2.57
	2.53
	2.51
	2.48
	2.46

	15
	4.54
	3.68
	3.29
	3.06
	2.90
	2.79
	2.71
	2.64
	2.59
	2.54
	2.51
	2.48
	2.45
	2.42
	2.40

	16
	4.49
	3.63
	3.24
	3.01
	2.85
	2.74
	2.66
	2.59
	2.54
	2.49
	2.46
	2.42
	2.40
	2.37
	2.35

	17
	4.45
	3.59
	3.20
	2.96
	2.81
	2.70
	2.61
	2.55
	2.49
	2.45
	2.41
	2.38
	2.35
	2.33
	2.31

	18
	4.41
	3.55
	3.16
	2.93
	2.77
	2.66
	2.58
	2.51
	2.46
	2.41
	2.37
	2.34
	2.31
	2.29
	2.27

	19
	4.38
	3.52
	3.13
	2.90
	2.74
	2.63
	2.54
	2.48
	2.42
	2.38
	2.34
	2.31
	2.28
	2.26
	2.23

	20
	4.35
	3.49
	3.10
	2.87
	2.71
	2.60
	2.51
	2.45
	2.39
	2.35
	2.31
	2.28
	2.25
	2.22
	2.20

	21
	4.32
	3.47
	3.07
	2.84
	2.68
	2.57
	2.49
	2.42
	2.37
	2.32
	2.28
	2.25
	2.22
	2.20
	2.18

	22
	4.30
	3.44
	3.05
	2.82
	2.66
	2.55
	2.46
	2.40
	2.34
	2.30
	2.26
	2.23
	2.20
	2.17
	2.15

	23
	4.28
	3.42
	3.03
	2.80
	2.64
	2.53
	2.44
	2.37
	2.32
	2.27
	2.24
	2.20
	2.18
	2.15
	2.13

	24
	4.26
	3.40
	3.01
	2.78
	2.62
	2.51
	2.42
	2.36
	2.30
	2.25
	2.22
	2.18
	2.15
	2.13
	2.11

	25
	4.24
	3.39
	2.99
	2.76
	2.60
	2.49
	2.40
	2.34
	2.28
	2.24
	2.20
	2.16
	2.14
	2.11
	2.09

	26
	4.23
	3.37
	2.98
	2.74
	2.59
	2.47
	2.39
	2.32
	2.27
	2.22
	2.18
	2.15
	2.12
	2.09
	2.07

	27
	4.21
	3.35
	2.96
	2.73
	2.57
	2.46
	2.37
	2.31
	2.25
	2.20
	2.17
	2.13
	2.10
	2.08
	2.06

	28
	4.20
	3.34
	2.95
	2.71
	2.56
	2.45
	2.36
	2.29
	2.24
	2.19
	2.15
	2.12
	2.09
	2.06
	2.04

	29
	4.18
	3.33
	2.93
	2.70
	2.55
	2.43
	2.35
	2.28
	2.22
	2.18
	2.14
	2.10
	2.08
	2.05
	2.03

	30
	4.17
	3.32
	2.92
	2.69
	2.53
	2.42
	2.33
	2.27
	2.21
	2.16
	2.13
	2.09
	2.06
	2.04
	2.01

	31
	4.16
	3.30
	2.91
	2.68
	2.52
	2.41
	2.32
	2.25
	2.20
	2.15
	2.11
	2.08
	2.05
	2.03
	2.00

	32
	4.15
	3.29
	2.90
	2.67
	2.51
	2.40
	2.31
	2.24
	2.19
	2.14
	2.10
	2.07
	2.04
	2.01
	1.99

	33
	4.14
	3.28
	2.89
	2.66
	2.50
	2.39
	2.30
	2.23
	2.18
	2.13
	2.09
	2.06
	2.03
	2.00
	1.98

	34
	4.13
	3.28
	2.88
	2.65
	2.49
	2.38
	2.29
	2.23
	2.17
	2.12
	2.08
	2.05
	2.02
	1.99
	1.97

	35
	4.12
	3.27
	2.87
	2.64
	2.49
	2.37
	2.29
	2.22
	2.16
	2.11
	2.07
	2.04
	2.01
	1.99
	1.96

	36
	4.11
	3.26
	2.87
	2.63
	2.48
	2.36
	2.28
	2.21
	2.15
	2.11
	2.07
	2.03
	2.00
	1.98
	1.95

	37
	4.11
	3.25
	2.86
	2.63
	2.47
	2.36
	2.27
	2.20
	2.14
	2.10
	2.06
	2.02
	2.00
	1.97
	1.95

	38
	4.10
	3.24
	2.85
	2.62
	2.46
	2.35
	2.26
	2.19
	2.14
	2.09
	2.05
	2.02
	1.99
	1.96
	1.94

	39
	4.09
	3.24
	2.85
	2.61
	2.46
	2.34
	2.26
	2.19
	2.13
	2.08
	2.04
	2.01
	1.98
	1.95
	1.93

	40
	4.08
	3.23
	2.84
	2.61
	2.45
	2.34
	2.25
	2.18
	2.12
	2.08
	2.04
	2.00
	1.97
	1.95
	1.92

	41
	4.08
	3.23
	2.83
	2.60
	2.44
	2.33
	2.24
	2.17
	2.12
	2.07
	2.03
	2.00
	1.97
	1.94
	1.92

	42
	4.07
	3.22
	2.83
	2.59
	2.44
	2.32
	2.24
	2.17
	2.11
	2.06
	2.03
	1.99
	1.96
	1.94
	1.91

	43
	4.07
	3.21
	2.82
	2.59
	2.43
	2.32
	2.23
	2.16
	2.11
	2.06
	2.02
	1.99
	1.96
	1.93
	1.91

	44
	4.06
	3.21
	2.82
	2.58
	2.43
	2.31
	2.23
	2.16
	2.10
	2.05
	2.01
	1.98
	1.95
	1.92
	1.90

	45
	4.06
	3.20
	2.81
	2.58
	2.42
	2.31
	2.22
	2.15
	2.10
	2.05
	2.01
	1.97
	1.94
	1.92
	1.89



	Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

	

	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	46
	4.05
	3.20
	2.81
	2.57
	2.42
	2.30
	2.22
	2.15
	2.09
	2.04
	2.00
	1.97
	1.94
	1.91
	1.89

	47
	4.05
	3.20
	2.80
	2.57
	2.41
	2.30
	2.21
	2.14
	2.09
	2.04
	2.00
	1.96
	1.93
	1.91
	1.88

	48
	4.04
	3.19
	2.80
	2.57
	2.41
	2.29
	2.21
	2.14
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	49
	4.04
	3.19
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	50
	4.03
	3.18
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.07
	2.03
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	51
	4.03
	3.18
	2.79
	2.55
	2.40
	2.28
	2.20
	2.13
	2.07
	2.02
	1.98
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	52
	4.03
	3.18
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.07
	2.02
	1.98
	1.94
	1.91
	1.89
	1.86

	53
	4.02
	3.17
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	54
	4.02
	3.17
	2.78
	2.54
	2.39
	2.27
	2.18
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	55
	4.02
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.06
	2.01
	1.97
	1.93
	1.90
	1.88
	1.85

	56
	4.01
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	57
	4.01
	3.16
	2.77
	2.53
	2.38
	2.26
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	58
	4.01
	3.16
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.05
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.87
	1.84

	59
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.04
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	60
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.25
	2.17
	2.10
	2.04
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	61
	4.00
	3.15
	2.76
	2.52
	2.37
	2.25
	2.16
	2.09
	2.04
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.86
	1.83

	62
	4.00
	3.15
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	63
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	64
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.24
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	65
	3.99
	3.14
	2.75
	2.51
	2.36
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.85
	1.82

	66
	3.99
	3.14
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	67
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.98
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	68
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	69
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.86
	1.84
	1.81

	70
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.14
	2.07
	2.02
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.84
	1.81

	71
	3.98
	3.13
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	72
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	73
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	74
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.22
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.85
	1.83
	1.80

	75
	3.97
	3.12
	2.73
	2.49
	2.34
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.83
	1.80

	76
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	77
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	78
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	79
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79

	80
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.21
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.84
	1.82
	1.79

	81
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.82
	1.79

	82
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	83
	3.96
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	84
	3.95
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	85
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	86
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78

	87
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.20
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.83
	1.81
	1.78

	88
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.20
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.81
	1.78

	89
	3.95
	3.10
	2.71
	2.47
	2.32
	2.20
	2.11
	2.04
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	90
	3.95
	3.10
	2.71
	2.47
	2.32
	2.20
	2.11
	2.04
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78



	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	91
	3.95
	3.10
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	92
	3.94
	3.10
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.94
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	93
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	94
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77

	95
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.82
	1.80
	1.77

	96
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.19
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.80
	1.77

	97
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.19
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.80
	1.77

	98
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	99
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	100
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	101
	3.94
	3.09
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.93
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	102
	3.93
	3.09
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	103
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.76

	104
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.76

	105
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.81
	1.79
	1.76

	106
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.79
	1.76

	107
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.18
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.79
	1.76

	108
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.18
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	109
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	110
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	111
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	112
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	113
	3.93
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.92
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	114
	3.92
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	115
	3.92
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	116
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	117
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.80
	1.78
	1.75

	118
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.80
	1.78
	1.75

	119
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.78
	1.75

	120
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.78
	1.75

	121
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	122
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	123
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	124
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	125
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	126
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	127
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	128
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	129
	3.91
	3.07
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.74

	130
	3.91
	3.07
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.74

	131
	3.91
	3.07
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.74

	132
	3.91
	3.06
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.79
	1.77
	1.74

	133
	3.91
	3.06
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.79
	1.77
	1.74

	134
	3.91
	3.06
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.83
	1.79
	1.77
	1.74

	135
	3.91
	3.06
	2.67
	2.44
	2.28
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.90
	1.86
	1.82
	1.79
	1.77
	1.74


















LAMPIRAN 

HASIL UJI VALIDITAS
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,867
	0,361
	Valid

	2.
	0,860
	0,361
	Valid

	3.
	0,694
	0,361
	Valid

	4.
	0,898
	0,361
	Valid

	5.
	0,788
	0,361
	Valid

	6.
	0,949
	0,361
	Valid



Hasil Uji Validitas Account Representative (X2)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,765
	0,361
	Valid

	2.
	0,701
	0,361
	Valid

	3.
	0,633
	0,361
	Valid

	4.
	0,561
	0,361
	Valid

	5.
	0,674
	0,361
	Valid

	6.
	0,686
	0,361
	Valid



Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak  (X3)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,719
	0,361
	Valid

	2.
	0,737
	0,361
	Valid

	3.
	0,737
	0,361
	Valid

	4.
	0,714
	0,361
	Valid

	5.
	0,710
	0,361
	Valid

	6.
	0,819
	0,361
	Valid



Hasil Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak  (Y)
	No. Item
	Rhitung
	Rtabel Df= N-2 
	Keterangan

	1.
	0,558
	0,361
	Valid

	2.
	0,443
	0,361
	Valid

	3.
	0,381
	0,361
	Valid

	4.
	0,462
	0,361
	Valid

	5.
	0,461
	0,361
	Valid

	6.
	0,419
	0,361
	Valid







LAMPIRAN 

HASIL UJI REABILITAS
Hasil Uji Reabilitas E-Feling (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.920
	.919
	6



Hasil Uji Reabilitas Account Representative  (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.726
	.774
	6



Hasil Uji Reabilitas Pemahaman Wajib Pajak  (X3)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.831
	.835
	6



Hasil Uji Reabilitas Kepatuhan Membayar Pajak  (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.764
	.767
	6
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.27831317

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.071

	
	Positive
	.071

	
	Negative
	-.065

	Test Statistic
	.071

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


                     
Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	
	

	
	e-feling
	.190
	.097
	.847
	1.180

	
	acount representative
	.332
	.082
	.977
	1.024

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	.866
	1.155

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak













Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.427
	1.440
	
	1.686
	.095

	
	e-feling
	-.012
	.057
	-.023
	-.213
	.832

	
	acount representative
	-.031
	.048
	-.067
	-.652
	.516

	
	pemahaman wajib pajak
	.062
	.071
	.094
	.862
	.391

	a. Dependent Variable: Abs



Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	
	4.251
	.000

	
	e-feling
	.190
	.097
	.195
	1.957
	.053

	
	acount representative
	.332
	.082
	.376
	4.058
	.000

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	-.092
	-.931
	.354

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak



Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.463
	2.461
	
	4.251
	.000

	
	e-feling
	.190
	.097
	.195
	1.957
	.053

	
	acount representative
	.332
	.082
	.376
	4.058
	.000

	
	pemahaman wajib pajak
	-.114
	.122
	-.092
	-.931
	.354

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak










Uji (f)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	257.004
	3
	85.668
	7.730
	.000b

	
	Residual
	1063.986
	96
	11.083
	
	

	
	Total
	1320.990
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: kepatuhan membayar pajak

	b. Predictors: (Constant), pemahaman wajib pajak, acount representative, e-feling




Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.441a
	.195
	.169
	3.329

	a. Predictors: (Constant), pemahaman wajib pajak, acount representative, e-feling
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LAMPIRAN
Jumlah Wajib Pajak
	KPP PRATAMA MEDAN TIMUR

	
	
	
	
	
	

	 
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	Pengguna E-Filing
	255
	22,416
	28,672
	36,338
	35,649

	Jumlah Wajib Pajak Terdaftar
	111,779
	116,857
	123,319
	130,196
	145,195

	Jumlah Wajib Pajak Terdaftar yang Lapor SPT Tahunan
	36,653
	36,246
	35,369
	37,918
	35,828

	Persentase Kepatuhan Wajib Pajak
	32.79%
	31.02%
	28.68%
	29.12%
	24.68%




	WAJIB PAJAK YANG TERDAFTAR DI KPP PRATAMA MEDAN TIMUR

	
	
	
	

	TAHUN
	WAJIB PAJAK YANG TERDAFTAR
	REALISASI YANG MEMBAYAR
	PERSENTASE

	2016
	111,619
	12,215
	11%

	2017
	116,694
	12,619
	11%

	2018
	123,157
	12,149
	10%

	2019
	130,037
	13,041
	10%

	2020
	145,030
	11,712
	8%





Grafik Wajib Pajak KPP Medan Timur
WPOP Terdaftar	Tahun 2016	Tahun 2017	Tahun 2018	Tahun 2019	Tahun 2020	111779	116857	123319	130196	145195	WPOP yang Melapor SPT	Tahun 2016	Tahun 2017	Tahun 2018	Tahun 2019	Tahun 2020	36653	36246	35369	37918	35828	
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DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
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Nomor : S-6/WPJ.01/WPJ.015/2023 16 Mei 2023
Sifat : Segera
Hal : Persetujuan Izin Riset

Yth. Dini Artika
Di Medan

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan surat pengantar izin riset
nomor 0076/UPU/RST/AK/INI/2023 tanggal 11 Maret 2023, dengan informasi:

NIM : 1943000034

Kategori Riset : Gelar- S1/DIV

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis

Perguruan Tinggi  : Universitas Potensi Utama

Judul Riset : Pengaruh Penerapan E-filing, Account Representative, dan Pemahaman

Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di KPP
Pratama Medan Timur
Izin yang Diminta  : Data Statistik

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan
ini Saudara diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Timur, sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan untuk keperluan Riset
dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang
dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

1. Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 17 Mei 2023 s.d. 16 November 2023;

2. lzin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6
(enam) bulan;

3. Perpanjangan diajukan sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;
Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke

riset@pajak.go.id;
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5. Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan

pemberian izin riset kepada periset.

Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pajak Sumatera Utara |
Kepala Bidang Penyuluhan, Pelayanan,
dan Hubungan Masyarakat

Bismar Fahlerie

Tembusan:
Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur

%

ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertfikat Elektronik (BStE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanc
silakan pindai QR Code pada laman hitps //office kemenkeu. go.id atau unggah dokumen pada laman https://tte kominfo go.id/verifyPDF
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SURAT KETERANGAN
NOMOR KET-41/KPP.0105/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama . Iman Pinem
NIP : 19680916 199310 1 001
Jabatan . Kepala KPP Pratama Medan Timur

dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Dini Artika

NIM : 1943000034

Perguruan Tinggi : Universitas Potensi Utama

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan E-filing, Account Representative, dan

Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Timur

Telah selesai melaksanakan Riset yang dilaksanakan dari tanggal 17 Mei 2023 s.d. 16
November 2023 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur (sesuai dengan surat ijin Riset
dari Kepala Kanwil DJP Sumatera Utara | nomor S-6/WPJ.01/WPJ.015/2023 tanggal 16 Mei

2023).

Surat Keterangan ini diberikan untuk keperluan Universitas dengan harapan agar pihak
berwenang dapat memberikan bantuan, apabila diperlukan dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.
Medan, 19 Mei 2023

Kepala Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Timur

Iman Pinem
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di

Medan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini :

NIM : 1943000034
Nama : Dini Artika
Program Studi : Akuntansi
Peminatan : Perpajakan

C\Aengajukan Judul Skripsi sebagai berikut :
1

Bermotor Pada KPP Pratama Medan Timur.
Penghasilan Di KPP Pratama Medan Timur.

Atas perhatiaanya saya ucapakan terima kasih.

Nama Pembimbing : Siti Aisyah,S.Pd,M.Ak

Judul Skripsi yang disetujui No ! tanggal : 06 o/

Pengaruh Penerapan E-filling, Account Representative, Dan Pemahaman Wajib Pajak|
Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Medan Timur.
2. Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

3. Pengaruh Ketaatan Pajak Orang Pribadi Dalam Pelaporan SPT Tahunan Pajak

Pemohon

Dini Artika
1943000034

Dokumen ini milik Universitas Potensi Utama, Dilarang memperbanyak atau menggunakan informasi didalamnya tanpa persetujuan

Universitas Potensi Utama
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